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ABSTRAK 

Siti Syifaunaza Sephiani : 20211042, Manajemen 

Pembelajaran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas Xi Di SMK Sahid Bogor. Skripsi: Program Studi Manaje$me$n 

Pe$ndidikan Islam. Universitas Darunnajah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

manajemen pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI di SMK Sahid Bogor. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus.  

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Strategi yang diterapkan antara lain penggunaan metode 

pembelajaran yang variatif, pendekatan yang komunikatif, serta 

pemberian umpan balik yang membangun.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan guru berperan penting dalam 

membangun motivasi belajar siswa.  

Kesimpulannya, manajemen pembelajaran yang efektif oleh 

guru mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. 

Kata Kunci: Manaje$me$n, Guru, Motivasi Belajar. 
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ABSTRACT 

Siti Syifaunaza Sephiani: 20211042, Teacher's Learning 

Management in Increasing the Learning Motivation of Grade XI Students 

at SMK Sahid Bogor. Undergraduate Thesis: Islamic Education 

Management Study Program, Darunnajah University. 

This study aims to determine how the learning management 

implemented by teachers can enhance the learning motivation of Grade 

XI students at SMK Sahid Bogor. The research uses a qualitative 

approach with a case study method. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation. 

The results show that learning management, which includes 

planning, organizing, implementation, supervision, and evaluation, plays 

a significant role in increasing students’ learning motivation. Strategies 

applied by teachers include the use of varied teaching methods, 

communicative approaches, and constructive feedback. 

In conclusion, effective learning management by teachers can 

enhance students’ motivation and engagement in the learning process. 

Keywords: Management, Teacher, Learning Motivation. 
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 الملخص 

 

 في المعلم  قبل من التعلم إدارة تطبيق كيفية معرفة إلى الدراسة هذه تهدف
 المهنية  المدرسة في عشر الحادي ف الص طلاب  لدى  التعلم  دافعية  رفع

 .الحالة دراسة بطريقة النوعي المنهج البحث استخدم .بوغور صاهد
 خدمت استُ  .والتوثيق والمقابلات  الملاحظة خلال من البيانات جُمعت

 منهج  متنوعة،  تعليمية أساليب استخدام مثل متنوعة استراتيجيات
 والتنظيم  التخطيط  أن  تائج الن أظهرت .بناءة راجعة  تغذية  وتقديم  تواصلي، 

 رفع  في مهمًا  دورًا  يلعب  المعلم  به  يقوم  الذي والتقييم  والمراقبة والتنفيذ
 قبل  من  الفعالة لمالتع  إدارة فإن واستنتاجًا، .الطلاب لدى  التعلم  دافعية 

التعلم عملية في الطلاب ومشاركة دافعية  زيادة على قادرة المعلم  . 

المفتاحية  الكلمات  التع  دافعية المعلم،  الإدارة،       :   
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pe$ndidikan dalam ke$hidupan sangat pe$nting dan se$harusnya 

dirasakan ole$h se$mua manusia se$bagai makhluk ciptaan Tuhan yang 

me$mbutuhkan bimbingan dan pe$ngajaran dari orang de$wasa. 

Pe$ndidikan dite$rima dan dihayati di se$luruh dunia se$bagai ke$kayaan 

yang sangat be$rharga dan be$nar-be$nar produktif pada masa kini. 

Pe$rhatian te$rhadap pe$ndidikan di hampir se$mua ne$gara de$wasa ini, 

didasarkan pada suatu pe$mikiran bahwa pe$ndidikan adalah satu-

satunya jalan me$nuju hidup be$rguna dan produktif, bahkan 

pe$ndidikan dipandang se$bagai jalan me$nuju ke$makmuran dan 

ke$majuan se$rta e$ksiste$nsi suatu bangsa.1 

Hasil dari pe$laksanaan pe$ndidikan yang diharapkan dapat 

me$mbawa dampak yang se$baik-baiknya. Hal te$rse$but, te$ntu saja tidak 

te$rpisahkan de$ngan kualitas te$naga pe$ndidik se$bagai pe$laksana 

pe$ndidikan. Dalam hal ini guru se$bagai salah satu bagian yang tidak 

te$rpisahkan de$ngan te$naga pe$ndidik pada umumnya, diharapkan dapat 

me$laksanakan prose$s pe$ndidikan di se$kolah de$ngan se$baik mungkin 

agar dapat me$ncapai hasil se$bagaimana yang diharapkan. 

Se$bagai pe$ndidik yang me$njadi harapan masa de$pan di 

se$kolah, guru dituntut untuk me$miliki kompe$te$nsi yang me$madai baik 

kompe$te$nsi pe$dagogik dan profe$sional, maupun kompe$te$nsi 

ke$pribadian dan sosial. Untuk itu, se$bagai se$orang guru harus 

 
1Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Cet. III, Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2008), hlm. 09. 
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me$mbe$kali diri de$ngan ke$mampuan dan ke$te$rampilan yang 

dibutuhkan dalam me$nunjang te$rlaksananya prose$s pe$ndidikan yang 

diharapkan se$bagai tujuan yang me$nimbulkan dampak positif 

te$rhadap siswa. Maka je$las, bahwa kualitas pe$ndidikan dise$kolah 

banyak dite$ntukan ole$h kualitas guru yang me$njadi pe$ngajar.  

Salah satu aspek penting dalam kegiatan pembelajaran adalah 

manajemen pembelajaran, yaitu kemampuan guru dalam merancang, 

mengorganisasi, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar 

mengajar secara sistematis dan terarah. Menurut Mulyasa, 

"manajemen pembelajaran adalah proses perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran."2 Melalui 

manajemen pembelajaran yang baik, guru dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan, sehingga siswa 

lebih termotivasi untuk belajar. 

Namun pada kenyataannya, tidak sedikit guru yang masih 

menghadapi tantangan dalam memanajemen pembelajaran secara 

optimal, baik karena keterbatasan sarana, beban administratif, maupun 

kurangnya pelatihan profesional. Akibatnya, siswa menjadi kurang 

tertarik, tidak antusias, bahkan pasif dalam mengikuti kegiatan belajar 

di kelas. 

Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut bagaimana 

manajemen pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai strategi, 

 
2 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: 

Bumi Aksara. 
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pendekatan, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan manajemen pembelajaran di sekolah. 

Motivasi belajar merupakan faktor internal yang sangat 

menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi. 

Sardiman menyatakan bahwa "motivasi belajar adalah keseluruhan 

daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 

yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan 

arah pada kegiatan belajar tersebut."3 Tanpa adanya motivasi, siswa 

cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi, kurang 

aktif dalam proses pembelajaran, dan memiliki prestasi yang rendah. 

Banyak kasus dilapangan te$rkait prose$s pe$mbe$lajaran yang 

tidak aktif, contoh : dibe$ritakan ole$h Solopos.com dalam analisis 

kasus me$ngatakan bahwa disdikbud srage$n me$nye$but banyaknya 

SMK ne$ge$ri ke$kurangan siswa baru kare$na pote$nsi anaknya 

be$rkurang. Pe$nge$lolaan se$kolah nantinya le$bih be$rorie$ntasi pada 

pe$ningkatan kualitas pe$mbe$lajaran.4 

Analisis kasus diatas te$rdapat faktor yang dapat me$ngurangi 

jumlah siswa yang ada dise$kolah, antara lain :  

1. Kurangnya dorongan motivasi dari inte$rnal maupun e$kste$rnal 

2. Banyaknya kasus bullying dise$kolah. 

3. Me$tode$ ajar guru yang me$mbosankan  

Te$rdapat solusi yang dapat dibe$rikan pada kasus ini diantaranya: 

1. Me$mbe$rikan motivasi se$mangat be$lajar   

 
3 Sardiman, A.M. (2011). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: 

RajaGrafindo Persada. 
4 Espos.id (Solopos.com), 110 SD Negeri Kurang Siswa, Disdikbud Sragen Kejar 

Kualitas Pembelajaran, 21 Juli 2023. Diakses dari Solopos Media Group 
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2. Me$mbe$rikan fasilitas be$lajar se$suai de$ngan ke$butuhan yang 

diinginkan  

3. Me$nggunakan me$tode$ ajar yang me$narik se$hingga anak le$bih 

se$mangat ke$tika me$ngikuti pe$mbe$lajaran. 

Dapat diambil ke$simpulan bahwa manajemen pembelajaran 

yang efektif memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Guru sebagai fasilitator pembelajaran dituntut tidak 

hanya menguasai materi, tetapi juga mampu merancang, mengelola, 

dan mengevaluasi proses pembelajaran secara sistematis dan menarik. 

Dengan perencanaan yang matang, metode yang bervariasi, serta 

pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa, guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan, 

sehingga dapat menumbuhkan semangat dan minat belajar siswa. 

Motivasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh bagaimana 

pembelajaran itu disajikan. Ketika guru mampu menerapkan 

manajemen pembelajaran yang responsif dan kreatif, maka siswa 

cenderung lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. Sebaliknya, kurangnya perencanaan, metode yang 

monoton, dan suasana belajar yang membosankan dapat menjadi 

penghambat dalam menumbuhkan motivasi siswa. 

Dengan demikian, peningkatan motivasi belajar siswa tidak 

terlepas dari peran penting guru dalam mengelola pembelajaran secara 

menyeluruh. Diperlukan dukungan dari berbagai pihak, seperti kepala 

sekolah, orang tua, dan lingkungan sekolah, agar guru dapat 

menjalankan manajemen pembelajaran dengan optimal demi 

tercapainya tujuan pendidikan yang lebih baik. 
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B. Fokus Penelitian  

Adapun Fokus penelitian ini adalah “Manajemen Pembelajaran 

Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas Xi di Smk 

Sahid Bogor.” 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pe$ne$litian ini le$bih te$rarah, maka pe$rmasalahan diatas 

dibatasi pada ke$te$rlibatan se$be$lum dan se$sudah manaje$me$n 

pe$mbe$lajaran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa ke$las 

xi di Smk Sahid Bogor. 

D. Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan uraian te$rse$but dapat dike$mukakan pokok 

masalah dalam pe$ne$litian ini agar pe$mbahasannya siste$matis, maka 

sub masalah yang akan dite$liti se$bagai be$rikut :  

1. Bagaimana manaje$me$n pe$mbe$lajaran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa ke$las XI di SMK Sahid Bogor ? 

2. Apa faktor pe$ndukung dan pe$nghambat bagi manaje$me$n 

pe$mbe$lajaran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

ke$las Xi di SMK Sahid Bogor ?  

E. Tujuan Penelitian  

Be$rdasarkan rumusan masalah yang te$lah dijabarkan di atas 

maka tujuan pe$ne$litian ini adalah : 

1. Me$nge$tahui manaje$me$n pe$mbe$lajaran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa ke$las XI di SMK Sahid Bogor. 

2. Me$nge$tahui Apa faktor pe$ndukung dan pe$nghambat bagi 

manaje$me$n pe$mbe$lajaran guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa ke$las  Xi SMK Sahid Bogor. 

 



6 
 

 

F. Manfaat Penelitian  

Se$cara umum, manfaat pe$ne$litian yang dilakukan ini dapat 

ditinjau dari dua aspe$k :  

1. Manfaat Te$oritis  

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi nyata 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa ke$las XI di SMK 

Sahid Bogor. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun se$cara praktis pe$ne$litian ini dapat be$rmanfaat bagi 

be$be$rapa golongan diantaranya :  

a. Bagi Se$kolah, manaje$me$n pe$mbe$lajaran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa dise$kolah me$rupakan 

motivasi belajar yang tinggi berkontribusi langsung pada hasil 

belajar yang lebih baik. 

b. Bagi Te$naga Pe$ndidik, manfaat dari manaje$me$n pe$mbe$lajaran 

guru dalam meningklatkan motivasi belajar siswa yaitu dapat 

me$mbantu me$ningkatkan kualitas pe$ndidikan dan me$nciptakan 

lingkungan pe$mbe$lajaran yang kondusif. Hal ini dapat 

me$mbantu siswa me$ncapai pote$nsi yang maksimal dan 

me$mpe$rsiapkan me$re$ka untuk masa de$pan yang sukse$s. 

c. Bagi Siswa, adapun manfaat manaje$me$n pe$mbe$lajaran guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar bagi siswa adalah 

meningkatkan kepercayaan diri ketika siswa merasa terarah dan 

didukung, mereka lebih percaya diri dalam belajar serta dapat 

meningkatkan kemandirian belajar guru yang baik dalam 

mengelola pembelajaran dapat mendorong siswa untuk aktif 

dan bertanggung jawab terhadap belajarnya sendiri. 
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d. Bagi Pe$ne$liti, manfaat dari manaje$me$n pe$mbe$lajaran guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa bagi pe$ne$liti yaitu, 

de$ngan me$nge$tahui adanya manaje$me$n pe$mbe$lajaran guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa ini dapat 

me$mbe$rikan kontribusi ke$pada le$mbaga pe$ndidikan dalam 

me$ngatur ke$giatan ke$giatan yang ada, se$hingga, le$bih te$rarah 

dan kondusif se$rta me$ncapai tujuan yang diinginkan. 

G. Sistematika Penelitian  

Siste$matika yang akan diuraikan dibawah ini yaitu be$ntuk 

pe$ne$litian kualitatif. Untuk me$mpe$rmudah dan me$mpe$rinci 

pe$ne$litian, maka disusunlah siste$matika pe$ne$litian be$rdasarkan judul 

“Pe$ne$rapan Manaje$me$n Pe$mbe$lajaran Te$rhadap Hasil Pre$stasi Siswa 

Ke$las XI di SMK Sahid Bogor” se$bagai be$rikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini me$nguraikan be$be$rapa cakupan diantaranya, latar 

be$lakang masalah, fokus pe$ne$litian, pe$mbatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian, 

pe$ne$litian re$le$van dan siste$matika pe$nulisan. 

BAB II  : KAJIAN TEORI  

Pada bab ini pe$ne$liti me$mbahas te$ntang kajian te$oritis 

yang be$rkaitan de$ngan de$finisi manaje$me$n, de$finisi 

pe$mbe$lajaran, pe$nge$rtian manaje$me$n pe$mbe$lajaran, 

hakikat be$lajar, hasil be$lajar, dan faktor pe$ndukung dan 

pe$nghambat prose$s pe$mbe$lajaran.  

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN  
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Bab ini me$nguraikan je$nis pe$ne$litian, spe$sifikasi 

pe$ne$litian, sumbe$r dan je$nis data, lokasi pe$ne$litian, 

te$knik pe$ngumpulan data, dan te$knik analisis data  

BAB IV  : HASIL PENELITIAN  

Bab ini me$mbahas me$nge$nai hasil dari pada pe$ne$litian 

guna untuk me$njawab rumusan masalah te$rkait 

pe$ne$rapan manaje$me$n pe$mbe$lajaran te$rhadap hasil 

be$lajar siswa di SMK Sahid Bogor. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini be$risi te$ntang ke$simpulan dan hasil pe$ne$litian 

yang dile$ngkapi saran-saran se$bagai masukan bagi pihak-

pihak yang be$rke$pe$ntingan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Definisi Manajemen  

Manaje$me$n adalah prose$s pe$ngorganinasian, pe$ngaturan, 

pe$nge$lolaan SDM, sampai de$ngan pe$nge$ndaliann agar bisa me$ncapai 

tujuan dari suatu ke$giatan. Manaje$me$n sangat dipe$rlukan untuk 

ke$butuhan pribadi maupun bisnis. Manaje$me$n bisa me$mbuat bisnis 

me$njadi le$bih be$rke$mbang kare$na dijalankan se$cara struktural dan 

prose$dural. De$ngan de$mikian, prose$s manaje$me$n akan me$mbantu 

dalam me$ne$tapkan ke$putusan atau ke$bijakan yang baik.5  

Pe$ncapaian tujuan me$rupakan kunci dalam se$ge$nap ke$giatan 

manaje$rial de$ngan me$lakukan tindakan-tindakan yang te$rukur dalam 

me$ne$tapkan dan me$me$lihara, dan me$nge$ndalikan kondisi lingkungan 

yang re$sponsif se$hingga dapat me$mbe$ri sumbangan se$cara e$konomis, 

psikologis, sosial, politis, dan te$knis. 

Umumnya, manaje$me$n dilakukan ole$h jabatan tinggi se$pe$rti 

pe$milik pe$rusahaan sampai de$ngan manaje$r. Hal ini kare$na agar 

komando pe$rusahaan dapat dibe$rikan se$cara te$rpusat se$hingga 

be$rjalan de$ngan e$fe$ktif. Namun, tidak me$nutup ke$mungkinan dalam 

pe$laksanaannya se$orang karyawan juga harus me$miliki sifat 

manaje$me$n untuk bisa me$nge$rjakan tugas de$ngan baik, te$pat waktu, 

dan se$suai de$ngan prose$dur yang sudah dibuat. 

Dari pe$nje$lasan te$rse$but, dapar dikatakan bahwa ke$giatan 

manaje$me$n me$miliki fungsi yang sangat be$sar. Me$nurut tokoh 

 
5PPM School Of Management. 2022. Inspiring Transformation. Fungsi 

Manajemen: Pengertian dan Contoh. hlm. 104.    
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indrustrialis Pe$rancis, ada 5 fungsi manaje$me$n yang ada dalam suatu 

organinasi fungsi te$rse$but te$lah dise$butkan ole$h He$nry Fayol 

diantaranya :6 

1. Pe$re$ncanaan  

Salah satu 5 fungsi manaje$me$n yang pe$nting adalah 

pe$re$ncanaan atau planning. Manaje$me$n be$rfungsi untuk 

me$mbe$rikan arahan, koordinasi, dan pe$nge$ndalian yang baik 

be$rdasarkan re$ncana yang se$be$lumnya te$lah dite$tapkan. Namun, 

dalam me$njalankan prose$s manaje$me$n, pe$re$ncanaan yang dibuat 

tidak harus mutlak dijalankan, bisa saja pe$re$ncanaan te$rse$but 

be$rubah se$suai de$ngan situasi yang ada. Namun, pe$re$ncanaan ini 

te$tap pe$nting dilakukan se$bagaimana me$stinya.  

Adanya re$ncana bisa me$mbuat se$mua te$rkonse$op de$ngan baik 

se$hingga se$tiap pe$laksanaan yang dilakukan akan me$miliki 

patokan dasar yang baik se$hingga se$tiap langkah pe$nting yang 

diambil tidak se$e$naknya dan harus se$suai de$ngan pe$re$ncanaan 

yang te$lah dite$tapkan. 

Re$ncana yang baik juga me$mungkinkan tujuan dari organisasi 

atau pe$rusahaan dapat te$rcapai. Se$lain itu, planning juga be$rfungsi 

untuk me$mbuat strate$gi agar suatu ke$tidakpastian bisa me$njadi 

le$bih te$rarah dimasa me$ndatang. 

2. Pe$ngorganisasian 

Me$nurut He$nry Fayol, pe$ngorganisasian dilakukan de$ngan 

me$nge$lola sumbe$r daya yang ada de$ngan baik sampai de$ngan 

 
6PPM School Of Management. 2022. Inspiring Transformation. Fungsi 

Manajemen: Pengertian dan Contoh. hlm. 104.    
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me$lakukan pe$ngaturan agar pe$re$ncanaan yang sudah ada dapat 

be$rjalan se$suai pe$rkiraan. 

Dalam me$njalankan fungsi pe$ngorganisasian ini, te$rdiri dari 4 

tingkatan. Diantaranya adalah pe$mbagian tugas, me$njadi satu 

pe$ngarahan, ada je$njang organisasi, dan tingkat se$ntralisasi. 

Adanya pe$ngorganisasian akan me$mbuat pe$laksanaan tugas 

me$njadi le$bih e$fisie$n dan e$fe$ktif. De$ngan adanya se$ntralisasi hal 

ini dapat mudah me$nge$lola organisasi. Jadi, pe$rintah yang 

dibe$rikan harus dalam satu ke$satuan yang dise$tujui ole$h tingkatan 

oaling atas atau ke$tua.  

3. Pe$ngarahan  

Pe$ngarahan atau brie$fing. Pe$ngarahan juga dipe$rlukan untuk 

se$tiap ke$giatan yang me$libatkan banyak orang se$pe$rti organisasi 

atau pe$rusahaan. Fungsi dari pe$ngarahan manaje$me$n ini ialah 

me$mbe$rikan ke$mudahan dalam prose$s pe$laksanaan tugas agar 

be$rjalan se$suai harapan. Pe$ngarahan biasanya dibe$rikan dari 

tingkat atas ke$ bawah. Contohnya dari manaje$r ke$ karyawan bisa 

juga dalam suatu le$mbaga biasanya dari ke$pala se$kolah ke$ guru 

pe$ngajar.7 

Arahan ini dibe$rikan untuk SDM (Sumbe$r Daya Manusia) 

yang te$rmasuk dalam anggota dari suatu organisasi. Adanya 

brie$fing atau pe$ngarahan se$be$lumnya akan me$minimalkan re$siko 

ke$salahan yang dilakukan ole$h karyawan. 

 

 

 
7 Hasibuan, Malayu S.P. (2016). Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah. 

Jakarta: Bumi Aksara. 
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4. Koordinasi  

Fungsi manaje$me$n yang tak kalah pe$nting adalah koordinasi 

(coordination) atau me$nye$laraskan ke$giatan. De$ngan adanya 

koordinasi antar divisi atau se$sama divisi akan me$mbuat tujuan 

pe$rusahaan me$njadi le$bih mudah te$rcapai. Koordinasi yang baik 

dilakukan de$ngan inte$raksi yang e$fe$ktif ke$pada re$kan ke$rja atau 

bawahan. Inte$raksi ini harus te$rjalin se$cara harmonis dan 

se$mangat ke$ke$luargaan. De$ngan be$gitu anggota dari organisasi 

te$rse$but bisa me$njalankan ke$rjasama tim de$ngan baik. 

Adanya koordinasi ini ditandai de$ngan dibe$ntuknya rapat rutin 

untuk me$ncari suatu solusi dari pe$rmasalahan yang te$rjadi didalam 

suatu organisasi. Se$lain itu, fungsi koordinasi juga be$rguna untuk 

me$ncapai suatu ke$se$pakatan de$ngan mudah se$suai impian 

be$rsama. 

5. Pe$nge$ndalian  

Pe$nge$ndalian atau controling juga te$rmasuk dalam fungsi 

manaje$me$n yang tidak bole$k te$rle$watkan. Pe$nge$ndalian ini 

be$rtujuan untuk me$mantau prose$s be$rjalannya suatu ke$giatan. 

Se$lain itu, fungsi ini juga be$rguna untuk me$mastikan se$mua 

ke$giatan yang dilakukan ole$h organisasi te$rse$but dapat be$rjalan 

de$ngan baik.8 

De$ngan adanya pe$nge$ndalian dapat me$mbuat suatu organisasi 

me$njadi le$bih be$rke$mbang. Hal ini dikare$nakan pe$nge$ndalian 

akan le$bih me$nce$gah re$siko ke$rugian yang mungkin te$rjadi. 

Se$tiap tugas akan dipantau se$cara se$ksama untuk me$mastikan 

 
8PPM School Of Management. 2022. Inspiring Transformation. Fungsi 

Manajemen: Pengertian dan Contoh. hlm. 104.    
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apakah sudah se$suai de$ngan standar atau tidak. Adapun pe$nge$rtian 

manaje$me$n me$nurut pe$ndapat para ahli yaitu, me$nurut Andre$w F. 

Sikula manaje$me$n me$rupakan ke$giatan untuk me$re$ncanakan, 

me$ngatur, me$ngorganisasikan, me$nge$ndalikan, me$mbe$ri motivasi, 

komunikasi, dan me$ngambil ke$putusan yang dilakukan ole$h 

se$buah organisasi. 

Adapun me$nurut pe$ndapat Prof. Oie$ Liang Le$e$, manaje$me$n 

adalah satu atau le$bih manaje$r baik se$cara individu maupun se$cara 

kole$ktif me$nyusun dan me$raih tujuan. Tujuan te$rse$but diraih 

de$ngan me$laksanakan fungsi-fungsi yang saling te$rkait, se$pe$rti 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$nyusunan staf, me$ngawasi dan 

me$ngarahkan se$rta me$ngkoordinasikan sumbe$r daya yang 

dimiliki.  

Dari be$be$rapa pe$ndapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa konse$p dasar manaje$me$n adalah se$buah prose$s yang 

didalamnya te$rdapat ke$giatan pe$ngorganisasian, pe$re$ncanaan, dan 

pe$nge$lolaan sumbe$r daya untuk me$ncapai tujuan yang diinginkan.  

B. Definisi Pembelajaran  

Pe$mbe$lajaran adalah salah satu e$le$me$n pe$nting dalam 

pe$ndidikan. Ini be$rkaitan e$rat de$ngan pe$mbe$rian maupun pe$ne$rimaan 

ilmu pe$nge$tahuan. Me$nurut Pribadi dalam buku Strate$gi 

Pe$mbe$lajaran Bahasa Indone$sia Karya Nurlae$la, pe$nge$rtian 

pe$mbe$lajaran adalah prose$s yang dise$ngaja dirancang untuk 

me$nciptakan te$rjadinya aktivitas be$lajar dalam individu.9 

 
9 Nurlaela, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia (Medan: Universitas Negeri 

Medan Press, 2020), hlm. 45. 
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Pe$mbe$jalaran adalah prose$s dimana individu me$mpe$role$h 

pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, sikap, atau pe$mahaman baru me$lalui 

inte$raksi de$ngan informasi, pe$nge$laman, atau lingkungan. Prose$s ini 

dapat te$rjadi se$cara formal di dalam ruang ke$las, me$lalui intruktur 

atau guru atau se$cara informal me$lalui pe$ngalaman se$hari-hari.10 

1. Tujuan Pe$mbe$lajaran 

Tujuan dari pe$mbe$lajaran adalah untuk me$ningkatkan 

pe$mahaman, me$mpe$role$h ke$te$rampilan baru, me$nge$mbangkan 

pola pikir kritis, dan me$ngubah pe$rilaku, diantaranya dapat 

dije$laskan dibawah ini :  

a. Me$ningkatkan Pe$mahaman  

Pe$mbe$lajaran be$rtujuan untuk me$mbantu individu me$mahami 

konse$p, te$ori, atau prinsip yang me$ndasari suatu topik te$rte$ntu. 

Me$libatkan pe$mahaman yang me$ndalam dan analisis yang 

kritis te$rhadap informasi yang dibe$rikan. 

b. Me$nge$mbangkan Ke$te$rampilan  

Tujuan pe$mbe$lajaran se$ringkali me$libatkan pe$nge$mbangan 

ke$te$rampilan praktis yang dapat dite$rapkan dalam ke$hidupan 

se$hari-hari atau di te$mpat ke$rja. Contoh ke$te$rampilan yang bisa 

dipe$lajari: ke$te$rampilan komunikasi, ke$te$rampilan pe$me$cahan 

masalah, atau ke$te$rampilan te$knis dalam bidang te$rte$ntu. 

c. Me$ningkatkan Ke$mampuan Pe$me$cahan Masalah  

Pe$mbe$lajaran juga be$rtujuan untuk me$ngajarkan individu 

bagaimana cara me$nghadapi dan me$me$cahkan masalah. Dalam 

hal ini me$libatkan pe$nge$mbangan ke$mampuan be$rpikir kritis, 

 
10Writer. (2023). Pengertian, Tujuan, dan Jenis-jenisnya. (Online). No. 3, 

(https://m.kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-pembelajaran-tujuan-

dan-jenis-jenisnya, diakses 10 Juni 2024).  

https://m.kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-pembelajaran-tujuan-dan-jenis-jenisnya
https://m.kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-pembelajaran-tujuan-dan-jenis-jenisnya
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logika, dan ke$mampuan untuk me$ngambil ke$putusan yang 

te$pat.  

d. Me$ndukung Pe$nge$mbangan Karakte$r  

Pe$mbe$lajaran dapat me$mbantu dalam pe$nge$mbangan karakte$r 

dan sikap yang poditif. Tujuan ini me$libatkan pe$nge$mbangan 

nilai-nilai moral, e$tika, ke$rja sama, ke$pe$mimpinan, dan e$mpati. 

2. Je$nis-je$nis Pe$mbe$lajaran  

a. Pe$mbe$lajaran Formal  

Pe$mbe$lajaran formal te$rjadi di institusi pe$ndidikan se$pe$rti 

se$kolah atau pe$rguruan tinggi. Ini me$libatkan struktur 

kurikulum, jadwal pe$lajaran, dan pe$nilaian formal se$pe$rti ujian. 

Pe$mbe$lajaran formal se$ring me$libatkan pe$ran guru atau 

instruktur yang me$mbe$rikan mate$ri ke$pada siswa.11 

b. Pe$mbe$lajaran Nonformal 

Pe$mbe$lajaran nonformal te$rjadi di luar konte$ks pe$ndidikan 

formal yaitu, me$libatkan kursus atau pe$latihan yang 

dise$le$nggarakan ole$h organisasi atau le$mbaga di luar se$kolah. 

Pe$mbe$lajaran nonformal se$ring be$rsifat opsional dan dilakukan 

untuk me$mpe$role$h ke$te$rampilan tambahan atau ke$pe$ntingan 

pribadi. 

c. Pe$mbe$lajaran Informal  

Pe$mbe$lajaran ini te$rjadi dalam ke$hidupan se$hari-hari tanpa 

struktur formal atau instruktur. Hal ini dapat te$rjadi me$lalui 

pe$ngalaman, obse$rvasi, e$kspe$rime$n, atau pe$rcakapan de$ngan 

 
11Writer. (2023). Pengertian, Tujuan, dan Jenis-jenisnya. (Online). No. 3, 

(https://m.kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-pembelajaran-tujuan-

dan-jenis-jenisnya, diakses 10 Juni 2024).  

  

https://m.kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-pembelajaran-tujuan-dan-jenis-jenisnya
https://m.kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-pembelajaran-tujuan-dan-jenis-jenisnya
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orang lain. Pe$mbe$lajaran informal te$rjadi se$cara alamiah dan 

se$ring kali tidak disadari. 

d. Pe$mbe$lajaran Kolaboratif  

Pe$mbe$lajaran kolaboratif me$libatkan ke$rjasama antara individu 

atau ke$lompok untuk me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran be$rsama. 

Hal ini se$ring me$libatkan diskusi, pe$rtukaran ide$, pe$me$cahan 

masalah be$rsama, me$ningkatkan pe$mahaman dan ke$te$rampilan 

sosial.  

e. Pe$mbe$lajaran Jarak Jauh  

Pe$mbe$lajaran jarak jauh te$rjadi ke$tika siswa dan instruktur 

te$rpisah se$cara fisik dan me$nggunakan te$knologi komunikasi 

se$pe$rti vide$o konfe$re$nsi, e$-le$arning, atau platfoam 

pe$mbe$lajaran online$. De$ngan ini me$mungkinkan akse$s 

pe$ndidikan tanpa te$rbatas ole$h jarak ge$ografis.  

Dari pe$nje$lasan diatas dapat di simpulkan bahwa pe$mbe$lajaran 

me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$nge$mbangkan individu dan 

masyarakat se$cara ke$se$luruhan, de$ngan cara me$mahami 

pe$nge$rtiannya, tujuan, dan je$nis-je$nis pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif dan 

be$rke$lanjutan. Se$hingga dapat diaplikasikan de$ngan baik. 

C. Pengertian Manajemen Pembelajaran  

Pe$nge$lolaan pe$mbe$lajaran me$rupakan ke$ahlian para pe$ndidik 

didalam me$manfaatkan sumbe$r daya yang te$rse$dia de$ngan pe$rantara 

aktivitas me$mbe$ntuk se$rta me$ningkatkan solidaritas, se$hingga 

te$rwujudnya pe$mbe$lajaran se$cara be$rdaya guna dan te$pat sasaran.12 

 
12Ajat Rukajat, Manajemen Pembelajaran (Sleman: CV. Budi Utama, 2018). 

hlm. 05. 
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Tahapan pe$nge$lolaan pe$mbe$lajaran yaitu de$ngan me$nyusun 

pe$rancangan pe$mbe$lajaran, me$ne$rapkan tahapan pe$mbe$lajaran, 

me$ngontrol ke$giatan se$rta me$nilai ulang (e$valuasi) hasil 

pe$mbe$lajaran yang te$lah dilakukan se$be$lumnya. Dapat pula dipahami 

bahwa pe$nge$lolaan ke$giatan be$lajar yaitu se$buah tahapan dalam 

be$lajar yang dilaksanakan de$ngan tujuan agar mampu be$rjalan se$cara 

optimal, se$hingganya me$mbutuhkan pe$rancangan, pe$mahaman, 

pe$ngorganisasian, se$rta pe$ngontrolan se$luruh ke$mampuan baik 

individu ataupun ke$lompok se$cara e$fe$ktif juga e$fisie$n. 

Dari pe$nje$lasan diatas dapat kita pe$rkuat de$ngan adanya ayat 

yang diturunkan dalam Al-Qur’an me$lalui firman-Nya yang te$rdapat 

dalam surah Al-Hasr ayat 18 yang mana dije$laskan :   َۗا  قٰدَّمٰت َۗ لِغٰد  َۗ وٰاتَّقوُاَۗ اّللٰه يٰٰٓايُّٰهٰا  الَّذِي نَٰۗ اٰمٰنوُاَۗ اتَّقوُاَۗ اّللَٰۗ وَٰۗل تنٰ َۗظُر َۗ نفٰ س َۗ مَّ
نَٰۗ ۢ َۗ بمِٰا تعٰ مٰلوُ   انََِّۗ اّللَٰۗ خٰبِي ر َۗ 

Artinya : 

“Wahai orang-orang yang be$riman, be$rtakwalah ke$pada Allah 

dan he$ndaklah se$tiap orang me$mpe$rhatikan apa yang te$lah 

dipe$rbuatnya untuk hari e$sok (akhirat). Be$rtakwalah ke$pada Allah. 

Se$sungguhnya Allah Mahate$liti te$rhadap apa yang kamu ke$rjakan.”13 

Pada ayat ini Allah me$ngingatkan orang be$riman agar be$nar-

be$nar be$rtakwa ke$pada Allah dan me$mpe$rhatikan hari e$sok, akhirat. 

Wahai orang-orang yang be$riman! Kapan dan di mana saja kamu 

be$rada be$rtakwalah ke$pada Allah de$ngan sungguh-sungguh 

me$lakukan se$mua pe$rintah Allah dan me$njauhi se$mua larangan-Nya; 

dan he$ndaklah se$tiap orang siapa pun dia me$mpe$rhatikan apa yang 

 
13Amirul Yakin, S.Pd.I. Mushaf Maqomat Terjemah. Kementrian Agama RI. 

(Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an, 2013). hlm. 545. 
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te$lah dipe$rbuatnya untuk hari e$sok, yakni untuk hidup se$sudah mati, 

di akhirat de$ngan be$rbuat ke$baikan atas dasar iman, ditopang de$ngan 

ilmu dan hati yang ikhlas se$mata-mata me$ngharap rida Allah, se$bab 

hidup di dunia ini se$me$ntara, se$dangkan hidup di akhirat itu abadi; 

dan be$rtakwalah ke$pada Allah de$ngan me$njaga hubungan baik 

de$ngan Allah, manusia dan alam.  

E$fe$ktivitas pe$ne$rapan fungsi pe$re$ncanaan dalam ke$giatan 

pe$mbe$lajaran diindikasikan de$ngan aplikasi prinsip-prinsip 

pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran te$ntang (1) me$ne$tapkan apa yang he$ndak 

dilakukan ole$h guru, kapan dan bagaimana me$lakukannya dalam 

imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran, (2) me$mbatasi sasaran atas dasar tujuan 

instruksional khusus dan me$ne$tapkan pe$laksanaan ke$rja untuk 

me$ncapai hasil yang maksimal me$lalui prose$s pe$ne$ntuan targe$t 

pe$mbe$lajaran, (3) me$nge$mbangkan alte$rnatif-alte$rnatif yang se$suai 

de$ngan strate$gi pe$mbe$lajaran, (4) me$ngumpulkan dan me$nganalisis 

informasi yang pe$nting untuk me$ndukung ke$giatan pe$mbe$lajaran, (5) 

me$mpe$rsiapkan dan me$ngkomunikasikan re$ncana-re$ncana dan 

ke$putusan-ke$putusan yang be$rkaitan de$ngan pe$mbe$lajaran ke$pada 

pihak-pihak yang be$rke$pe$ntingan.14 

Me$ngacu pada imple$me$ntasi fungsi pe$re$ncanaan dalam 

ke$giatan pe$mbe$lajaran te$rse$but, se$hingga dike$mbangkan se$jumlah 

indikator pe$ne$litian te$ntang pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran yang 

me$ncakup pe$nyusunan ke$giatan pe$mbe$lajaran, pe$ne$tapan dan 

pe$mbatasan tujuan pe$mbe$lajaran, pe$nge$mbangan strate$gi 

pe$mbe$lajaran, pe$ngumpulan data dan informasi pe$ndukung 

 
14Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran, (Cet. VIII; Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm 143. 
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pe$mbe$lajaran, dan pe$laporan re$ncana-re$ncana pe$mbe$lajaran te$rse$but 

ke$pada pihak te$rkait. Be$ntuk pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran dimaksud, 

diukur de$ngan pe$nyusunan Re$cana Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran (RPP) 

dinyatakan de$ngan se$jumlah kompone$n, yaitu tujuan pe$mbe$lajaran, 

mate$ri ajar, me$tode$ pe$ngajaran, sumbe$r be$lajar, dan pe$nilaian hasil 

be$lajar.15 

Me$nge$nai fungsi manaje$me$n pe$mbe$lajaran dalam ke$giatan 

pe$mbe$lajaran, ditunjukkan de$ngan se$jumlah indikator, yaitu : 

1. Me$nye$diakan fasilitas, pe$rle$ngkapan, dan pe$rsonil yang 

dipe$rlukan untuk me$nyusun ke$rangka yang e$fisie$n dalam 

me$laksanakan re$ncana-re$ncana me$lalui suatu prose$s pe$ne$tapan 

pe$laksanaan pe$mbe$lajaran yang dipe$rlukan untuk 

me$nye$le$saikannya. 

2. Pe$nge$lompokan kompone$n pe$mbe$lajaran dalam struktur se$kolah 

se$cara te$ratur. 

3. Me$mbe$ntuk struktur we$we$nang dan me$kanisme$ koordinasi 

pe$mbe$lajaran. 

4. Me$rumuskan dan me$ne$tapkan me$tode$ dan prose$dur 

pe$mbe$lajaran. 

5. Me$milih, me$ngadakan latihan, dan pe$ndidikan dalam upaya 

pe$nge$mbangan jabatan guru yang dile$ngkapi de$ngan sumbe$r-

sumbe$r lain yang dipe$rlukan.16 

Manaje$me$n Pe$mbe$lajaran se$bagaimana yang ditunjukkan 

de$ngan se$jumlah indikator di atas, te$lah dike$mbangkan se$bagai tolak 

 
15Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Cet. I; 

Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 60. 
16Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran, (Cet. VIII; Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm. 144. 
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ukur te$ntang e$fe$ktivitas pe$laksanaan fungsi pe$ngorganisasian dalam 

ke$giatan pe$mbe$lajaran. Fungsi manaje$me$n pe$mbe$lajaran lainnya 

adalah pe$ngge$rakan. Fungsi pe$ngge$rakan dalam pe$mbe$lajaran 

me$liputi :  

a. Me$nyusun ke$rangka waktu dan biaya yang dipe$rlukan baik untuk 

institusi maupun pe$mbe$lajaran se$cara rinci dan je$las. 

b. Me$mprakarsai dan me$nampilkan ke$pe$mimpinan dalam 

me$laksanakan re$ncana dan pe$ngambilan ke$putusan. 

c. Me$nge$luarkan instruksi-instruksi yang spe$sifik ke$ arah 

pe$ncapaian tujuan. 

d. Me$mbimbing, me$motivasi, dan me$lakukan supe$rvisi ole$h ke$pala 

se$kolah te$rhadap guru. 

e. Me$mbimbing, me$motivasi, dan me$mbe$ri tuntunan atau arahan 

yang je$las guru te$rhadap pe$layanan be$lajar ke$pada pe$se$rta didik. 

Pe$ngawasan dalam konte$ks pe$mbe$lajaran dilakukan ole$h 

ke$pala se$kolah te$rhadap ke$giatan pe$mbe$lajaran pada se$luruh ke$las, 

te$rmasuk me$ngawasi pihak-pihak te$rkait se$hubungan de$ngan 

pe$mbe$rian pe$layanan ke$butuhan pe$mbe$lajaran se$cara sungguh-

sungguh. Untuk ke$pe$rluan pe$ngawasan ini, guru me$ngumpulkan, 

me$nganalisis, dan me$nge$valuasi informasi ke$giatan be$lajar, se$rta 

me$manfaatkannya untuk me$nge$ndalikan pe$mbe$lajaran se$hingga 

te$rcapai tujuan be$lajar yang te$lah dire$ncanakan. 

Fungsi pe$ngawasan dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran, 

diimplikasikan de$ngan se$jumlah indikator, yaitu: 

1) Me$nge$valuasi pe$laksanaan ke$giatan dibanding de$ngan re$ncana 

pe$mbe$lajaran. 
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2) Me$laporkan pe$nyimpangan untuk tindakan kore$ksi dan 

me$rumuskan tindakan kore$nsi, me$nyusun standar-standar 

pe$mbe$lajaran dan sasaran-sasaran. 

3) Me$nilai pe$ke$rjaan dan me$lakukan tindakan kore$ksi te$rhadap 

pe$nyimpangan-pe$nyimpangan baik institusional satuan pe$ndidikan 

maupun prose$s pe$mbe$lajaran.17 

Se$suai de$ngan implikasi fungsi pe$ngawasan dalam ke$giatan 

pe$mbe$lajaran te$rse$but, maka dike$mbangkan se$jumlah indikator 

pe$ne$litian guna me$ngukur tingkat e$fe$ktivitasnya dalam rangka 

pe$ne$rapan fungsi manaje$me$n pe$mbe$lajaran pada umumnya. 

D. Motivasi Belajar  

1. Pengertian Belajar  

Purwanto me$nje$laskan be$lajar me$rupakan se$buah transformasi 

pada watak yang me$ne$tapkan pribadi se$bagai se$buah paradigma baru 

dari hasil dalam be$ntuk me$ngamati, tindakan, ke$biasaan, 

ke$te$rampilan ilmu, se$rta se$buah pe$mahaman. E$fe$ktivitas be$lajar amat 

be$rpe$ran se$bagai se$buah ke$sukse$san pe$se$rta didik dalam me$nggapai 

se$buah sasaran se$bagaimana te$lah mampu me$ndapat pe$role$han 

be$lajar se$cara optimal.18 

Be$lajar se$bagai bagian dari pe$mbe$lajaran, te$lah diatur dalam 

Undang-undang Re$publik Indone$sia Nomor 20 Tahun 2003 te$ntang 

Siste$m Pe$ndidikan Nasional, bahwa pe$mbe$lajaran adalah prose$s 

inte$raksi pe$se$rta didik de$ngan pe$ndidik dan sumbe$r be$lajar pada 

 
17Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran, (Cet. VIII; Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm. 146 
18Monica Desiria Pangestika Tatang Muhajang, “Pedagonal Pengaruh Literasi 

Informasi Terhadap Efektivitas Belajar Siswa Oleh: Tatang Muhajang, Monica 

Desiria Pangestika Abstrak,” Jurnal Ilmiah Pendidikan 2, no. 2 (2018): 15–22, 

http://journal.unpak.ac.id/index.php/pedagonal. hlm.17. 
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suatu lingkungan be$lajar.19 Kare$na itu, be$lajar me$rupakan suatu 

rangkaian antara prose$s dan hasil. Hasil be$lajar siswa dapat 

ditunjukkan dalam suatu prose$s pe$mbe$lajaran. Prose$s dan hasil 

be$lajar te$rse$but hanya dapat dipahami se$cara me$ndalam me$lalui 

kajian te$ntang makna be$lajar itu se$ndiri. Makna be$lajar be$rlangsung 

de$ngan adanya ke$rjasama antara guru se$bagai pe$ngajar dan siswa 

se$bagai obje$k yang diajar. 

Pe$mbe$lajaran dalam makna di atas, me$ngandung unsur-unsur 

pe$nting, yaitu pe$se$rta didik atau siswa, pe$ndidik atau guru, sumbe$r 

be$lajar, dan lingkungan be$lajar. Unsur-unsur te$rse$but me$ncakup unsur 

manusia dan unsur nonmanusia. Unsur manusia me$ncakup pe$se$rta 

didik dan pe$ndidik, se$dangkan unsur se$lain manusia be$rupa sumbe$r 

be$lajar dan lingkungan be$lajar. Antara pe$se$rta didik de$ngan pe$ndidik 

be$rinte$raksi dalam suatu lingkungan be$lajar de$ngan me$manfaatkan 

sumbe$r be$lajar yang te$rse$dia. Inte$raksi antara guru de$ngan siswa akan 

me$ndukung lancarnya se$buah prose$s pe$mbe$lajaran. 

Be$lajar adalah suatu prose$s aktifitas psikis atau me$ntal yang 

be$rlangsung dalam inte$raksi aktif de$ngan lingkungan yang 

me$nghasilkan pe$rubahan-pe$rubahan atas pe$nge$tahuan, pe$mahaman, 

ke$te$rampilan, dan nilai atau sikap yang be$rsifat re$latif konstan dan 

be$rbe$kas.20 Me$lalui ke$giatan be$lajar, siswa diharapkan me$ngalami 

pe$rubahan te$ntang pe$nge$tahuan, sikap, dan ke$te$rampilan se$bagai 

akibat dari prose$s inte$raksinya se$cra aktif de$ngan lingkungan. 

Pe$rubahan-pe$rubahan yang diharapkan dialami ole$h siswa dalam 

 
19Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: BP. Panca Usaha, 2003, hlm. 

06. 
20 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 1997), hlm. 53. 
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ke$giatan be$lajarnya adalah pe$rubahan dalam arti yang te$tap dan 

be$rbe$kas. 

Se$bagaimana yang dike$mukakan ole$h Slame$to, bahwa be$lajar 

me$rupakan suatu prose$s usaha yang dilakukan se$se$orang untuk 

me$mpe$role$h suatu pe$rubahan tingkah laku yang baru se$cara 

ke$se$luruhan se$bagai hasil pe$ngalamannya se$ndiri dalam be$rinte$raksi 

de$ngan lingkungannya. Ole$h kare$na itu, be$lajar dalam makna te$rse$but 

me$nggambarkan pe$ntingnya lingkungan se$bagai sumbe$r pe$ngalaman 

be$lajar siswa. Kare$na itu, me$nciptakan lingkungan yang be$rsifat 

e$dukatif me$rupakan faktor pe$ndorong bagi siswa dalam me$lakukan 

usaha untuk me$mpe$role$h pe$rubahan tingkah laku yang be$rsifat 

me$nye$luruh. Pe$rubahan tingkah laku me$rupakan suatu ke$mutlakan 

se$te$lah me$lalui prose$s be$lajar. 

Pe$rubahan tingkah laku yang diharapkan me$lalui pe$rbuatan 

be$lajar dapat be$rsifat inte$nsional, positif-aktif, dan e$fe$ktif-fungsional. 

Inte$nsional be$rarti pe$rubahan tingkah laku itu te$rjadi kare$na 

pe$ngalaman atau prakte$k yang dilakukannya de$ngan se$ngaja dan 

disadari atau bukan kare$na ke$be$tulan. Positif be$rarti pe$rubahan 

tingkah laku itu be$rmanfaat se$suai harapan yang le$bih baik dari 

tingkah laku se$be$lumnya dan aktif be$rarti pe$rubahan tingkah laku itu 

kare$na adanya usaha, e$fe$ktif be$rarti pe$rubahan tingkah laku itu 

me$mbawa manfaat, se$rta fungsional be$rarti pe$rubahan tingkah laku 

te$rse$but re$latif te$tap dan dapat dire$produksi ke$mbali se$tiap kali 

dibutuhkan.21 

 
21Tim Penyusun Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama 

Islam/Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum, 

Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI; 2001, hlm. 25. 
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Untuk me$ne$ntukan te$rcapainya tujuan pe$ndidikan dan 

pangajaran, pe$rlu dilakukan usaha atau tindakan pe$nilaian agar dapat 

me$mbe$rikan pe$rtimbangan nilai be$rdasarkan krite$ria te$rte$ntu. Jadi 

prose$s pe$nilaian yang untuk me$nngambarkan pre$stasi yang dicapai 

se$se$orang de$ngan krite$ri yang dite$tapkan itulah yang di se$but hasil 

be$lajar. Be$lajar me$rupakan suatu rangkaian antara prose$s dan hasil. 

Kare$na itu, hasil be$lajar siswa dapat ditunjukkan dalam suatu prose$s 

pe$mbe$lajaran. Prose$s dan hasil be$lajar te$rse$but hanya dapat dipahami 

se$cara me$ndalam me$lalui kajian te$ntang makna be$lajar itu se$ndiri. 

2. Pengertian Motivasi 

Motivasi merupakan salah satu konsep fundamental dalam 

psikologi dan pendidikan yang menjelaskan alasan di balik perilaku 

manusia. Secara umum, motivasi dapat diartikan sebagai suatu 

kekuatan internal maupun eksternal yang mendorong seseorang untuk 

melakukan tindakan tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Motivasi 

menjadi faktor penggerak yang penting dalam proses pengambilan 

keputusan, pelaksanaan kegiatan, dan keberhasilan dalam mencapai 

sasaran hidup, baik dalam konteks belajar, bekerja, maupun kehidupan 

sosial. 

Menurut Hamzah B. Uno, menjelaskan bahwa motivasi adalah 

dorongan yang timbul dalam diri seseorang baik secara sadar maupun 

tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan demi mencapai tujuan 

tertentu.22 Uno juga menyebutkan beberapa indikator motivasi, antara 

lain: adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan 

 
22 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang 

Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 3. 
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dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, serta 

penghargaan dan lingkungan belajar yang kondusif. 

Dalam teori psikologi klasik, Abraham Maslow 

mengembangkan teori hierarki kebutuhan yang menjelaskan bahwa 

motivasi seseorang lahir dari kebutuhan-kebutuhan yang ingin 

dipenuhi, mulai dari kebutuhan paling dasar (seperti makan dan 

minum), kebutuhan rasa aman, cinta dan memiliki, penghargaan diri, 

hingga aktualisasi diri. Ketika satu kebutuhan terpenuhi, individu 

akan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan di tingkat yang lebih 

tinggi.23 

Selain itu, McClelland dalam teorinya menyatakan bahwa 

motivasi manusia dipengaruhi oleh tiga kebutuhan utama, yaitu: 

kebutuhan akan pencapaian (achievement), kebutuhan akan afiliasi 

(affiliation), dan kebutuhan akan kekuasaan (power). Teori ini banyak 

digunakan untuk menjelaskan motivasi dalam konteks kerja dan 

kepemimpinan.24 

Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah sebuah proses psikologis yang mendorong individu 

untuk berperilaku dengan cara tertentu dalam rangka memenuhi 

kebutuhan atau mencapai tujuan. Motivasi dapat bersifat intrinsik, 

yaitu datang dari dalam diri individu seperti rasa ingin tahu, minat, 

dan kepuasan pribadi; dan dapat pula bersifat ekstrinsik, yaitu berasal 

dari luar seperti hadiah, pujian, atau tekanan sosial. 

 

 
23 Abraham Maslow, Motivation and Personality (New York: Harper & Row, 

1954). 
24 David C. McClelland, Human Motivation (Cambridge: Cambridge University 

Press, 1987). 
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3. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci yang 

sangat memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Secara 

umum, motivasi belajar dapat dipahami sebagai dorongan atau energi 

dari dalam diri siswa yang mengarahkan dan menggerakkan mereka 

untuk melibatkan diri secara aktif dalam kegiatan belajar. Motivasi ini 

tidak hanya membuat siswa tertarik dan bersemangat untuk belajar, 

tetapi juga membantu mereka bertahan menghadapi berbagai 

tantangan dan kesulitan dalam proses pembelajaran hingga mencapai 

tujuan yang diinginkan.  

Menurut Sardiman, motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak yang ada dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar tersebut, serta 

memberikan arah yang jelas pada aktivitas belajar yang dilakukan.25 

Dengan kata lain, motivasi berperan sebagai penggerak internal yang 

memastikan siswa tidak hanya memulai proses belajar, tetapi juga 

mempertahankan konsistensi dan fokus selama belajar berlangsung. 

Schunk, Pintrich, dan Meece, mengemukakan bahwa motivasi 

belajar mencakup alasan-alasan mengapa siswa memulai, 

melanjutkan, dan menyelesaikan tugas belajar. Motivasi ini bisa 

bersifat intrinsik, yaitu dorongan belajar yang datang dari dalam diri 

seperti rasa ingin tahu, minat, dan kepuasan pribadi, atau ekstrinsik, 

yang dipengaruhi oleh faktor luar seperti penghargaan, pengakuan, 

atau tekanan dari lingkungan.26 

 
25 Sardiman, A.M. (2011). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: 

Rajawali Pers. 
26 Schunk, D.H., Pintrich, P.R., & Meece, J.L. (2008). Motivation in Education: 

Theory, Research, and Applications (3rd ed.). Pearson Education. 
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Pemahaman tentang motivasi belajar sangat penting bagi 

pendidik dan guru agar dapat merancang strategi pembelajaran yang 

mampu meningkatkan gairah dan keterlibatan siswa dalam belajar. 

Dengan motivasi yang tinggi, siswa cenderung lebih aktif, kreatif, dan 

berhasil dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. 
E. Hasil Penelitian Yang Relevan  

Pada sub-bab ini dije$laskan be$be$rapa pe$ne$litian yang sama 

dan se$je$nis de$ngan pe$mbahasan yang akan dite$liti. Te$mpat dan obje$k 

pe$mbahasan yang be$rbe$da me$njadikan pe$ne$litian ini me$narik untuk 

dite$liti. Di bawah ini be$be$rapa pe$ne$litian yang se$je$nis de$ngan judul 

pe$ne$litian diatas se$bagai be$rikut : 

Pe$rtama. Me$nurut Umi Khoiriyah, menemukan bahwa 

manajemen kelas secara signifikan memengaruhi motivasi belajar 

siswa. Dari hasil analisis regresi, t-hitung (19,156) jauh lebih tinggi 

daripada t-tabel (1,66055), dengan kontribusi manajemen kelas 

terhadap motivasi sebesar 78,9%. 

Ke$dua. Me$nurut Isma Sumita dan Teti Berliani, mendapati 

bahwa manajemen kelas memberi pengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa kelas VIII SMP. Nilai determinasi (R²) sebesar 

48,4%, menunjukkan hampir setengah variasi motivasi dijelaskan oleh 

variabel manajemen kelas. 

Ke$tiga. Me$nurut Nasikin et al, menemukan bahwa manajemen 

kelas berbasis nilai-nilai Islam secara signifikan meningkatkan 

motivasi belajar. Aspek penting adalah organisasi siswa dan 

pengelolaan pembelajaran. 

Ke$e$mpat. Me$nurut Sehatma Banjarnahor et al, menunjukkan 

bahwa manajemen pembelajaran dan motivasi belajar secara simultan 
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berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar kewirausahaan, 

dengan sumbangan gabungan sebesar 44,75%. 

Ke$lima. Me$nurut Audy Pramudita, menunjukkan bahwa 

manajemen kelas dan kedisiplinan guru secara bersama-sama 

memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa sebesar 24,1%. Ini 

berarti faktor-faktor dari guru dalam mengelola kelas dan kedisiplinan 

turut menentukan seberapa tinggi motivasi siswa dalam belajar. 

Ke$e$nam. Me$nurut Puput Puspiati, dalam penelitiannya, Puput 

menemukan korelasi yang sangat kuat antara manajemen kelas dan 

motivasi belajar siswa dengan nilai r = 0,771. Nilai kontribusi 

manajemen kelas terhadap motivasi belajar mencapai 59,5%, yang 

berarti lebih dari setengah faktor yang memengaruhi motivasi siswa 

berasal dari bagaimana guru mengelola kelas. 

Ke$tujuh. Me$nurut Lely Wahyu Nasution, Penelitian ini 

menunjukkan bahwa manajemen kelas guru memberikan pengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa dengan kontribusi sebesar 

39,9%. Hal ini menandakan bahwa hampir separuh dari motivasi 

siswa dalam belajar ditentukan oleh kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dan lingkungan kelas. 

Ke$de$lapan. Me$nurut Defia Putri Mailisa, dalam jurnalnya 

Penelitian ini menyatakan bahwa manajemen kelas berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hasil uji t menunjukkan 

nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, menandakan hubungan yang 

signifikan. Selain itu, motivasi juga menjadi variabel mediasi antara 

manajemen kelas dan hasil belajar siswa. 

Ke$se$mbilan. Me$nurut Elmalia Futri dkk, menemukan bahwa 

strategi guru yang direncanakan dengan baik termasuk metode 
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interaktif dan menciptakan suasana kelas yang mendukung—berhasil 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Dampaknya mencakup 

meningkatnya gairah, rasa ingin tahu, kepercayaan diri, konsentrasi, 

serta kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas. 

Ke$se$puluh. Me$nurut Wenny Irawaty Sitorus dan Janah 

Sojanah (tahun tak disebut) melakukan survei di salah satu SMK 

swasta di Cimahi. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa 

keterampilan mengajar guru secara positif berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa semakin baik keterampilannya, semakin tinggi 

motivasi siswa. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Pe$ne$litian ini me$nggunakan je$nis pe$ne$litian kualitatif. 

Pe$ne$litian kualitatif itu se$ndiri adalah pe$ne$litian yang be$rmaksud 

untuk me$mahami fe$nome$na te$ntang se$suatu yang dialami ole$h subje$k 

pe$ne$litian misalnya pe$rilaku, pe$rse$psi, motivasi, tindakan dan lain-

lain. Se$cara holistik, dan de$ngan me$nde$skripsikan dalam be$ntuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konte$ks khusus yang alamiah dan de$ngan 

me$manfaatkan be$rbagai me$tode$ alamiah.27 

Pe$ne$litian ini me$mfokuskan pada satu data pe$ne$litian yaitu di 

Se$kolah Me$ne$ngah Ke$juruan (SMK) Sahid Bogor, de$ngan pe$ne$litian 

kualitatif se$bagai pe$nde$katan pe$ne$litian, maka je$nis pe$ne$litian yang 

digunakan adalah studi kasus.  

Dalam pe$ne$litian kualitatif ini, pe$ne$liti pada pe$nyajian 

datanya dilakukan de$ngan cara me$nde$skripsikan data dalam be$ntuk 

kata-kata dan bahasa te$ntang se$gala se$suatu yang be$rkaitan de$ngan 

obje$k pe$ne$litian, yakni te$ntang Manaje$me$n Pe$mbe$lajaran Guru 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas Xi Di SMK Sahid 

Bogor.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di SMK Sahid Bogor Jl. Kapte$n 

Dasuki Bakri, Gunung Me$nyan, Ke$camatan Pamijahan Bogor. 

Pe$ngambilan data pe$ne$litian ini akan dilaksanakan pada waktu yang 

dite$ntukan. Dalam kurun waktu yang dite$ntukan pe$ne$liti be$rharap 

 
27Lexy J Moleong, (2016), Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya), hlm. 06. 
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dapat me$ngumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk me$njawab 

masalah dalam pe$ne$litian ini. 

C. Sumber Data Penelitian 

Untuk me$nye$le$saikan masalah dalam pe$ne$litian ini, maka 

pe$ne$liti me$ncari data dari be$be$rapa sumbe$r yang be$rkaitan de$ngan 

manaje$me$n pe$mbe$lajaran guru dalam meningkatkan motivasi be$lajar 

siswa ke$las XI di SMK Sahid Bogor, diantaranya adalah: Narasumbe$r 

wawancara, yaitu ke$pala se$kolah, guru, dan pihak manaje$me$n.  

Se$lain itu, data juga dipe$role$h dari dokume$n. Dokume$n yang 

me$njadi sumbe$r data pe$ne$litian ini me$rupakan dokume$n-dokume$n 

yang be$rkaitan de$ngan profil le$mbaga se$kolah, se$rta dokume$ntasi 

ke$giatan ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan disiplin 

ke$rja guru dan juga cara pe$ningkatkan komunikasi antar guru ataupun 

orang tua siswa yang masih be$rkaitan de$ngan le$mbaga. 

Me$nurut Purwantara, sumbe$r data dalam pe$ne$litian 

me$rupakan faktor yang sangat pe$nting, kare$na sumbe$r data akan 

me$nyangkut kualitas dari hasil pe$ne$litian. Ole$h kare$nanya, sumbe$r 

data me$njadi bahan pe$rtimbangan dalam me$ne$ntukan me$tode$ 

pe$ngumpulan data. Sumbe$r data te$rdiri dari prime$r dan sumbe$r data 

se$kunde$r.28 

1. Data Prime$r 

Me$nurut Purwantara data prime$r me$rupakan data yang dipe$role$h 

langsung dari subje$k pe$ne$litian, dalam hal ini pe$ne$liti 

me$mpe$role$h data atau informasi langsung de$ngan me$nggunakan 

instrume$n-instrume$n yang te$lah dite$tapkan. Data prime$r 

 
28Wahyu Purhantara, (2010). Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu), hlm. 79.  
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dikumpulkan ole$h pe$ne$liti untuk me$njawab pe$rtanyaan-

pe$rtanyaan pe$ne$liti. Pe$ngumpulan data prime$r me$rupakan bagian 

inte$rnal dari prose$s dan yang se$ring kali dipe$rlukan untuk tujuan 

pe$ngambilan ke$putusan. Data prime$r dianggap le$bih akurat, 

kare$na data ini disajikan se$cara te$rpe$rinci.29 

2. Data Se$kunde$r 

Data se$kunde$r me$rupakan data yang te$lah te$rse$dia dalam be$rbagai 

be$ntuk. Biasanya sumbe$r data ini le$bih banyak se$bagai data 

statistik atau data yang sudah diolah se$de$mikian rupa se$hingga 

siap digunakan dalam statistik, biasanya te$rse$dia pada kantor-

kantor pe$me$rintahan, biro jasa data pe$rusahaan swasta atau badan 

lain yang be$rhubungan de$ngan pe$nggunaan data.30 

Data se$kunde$r umumnya be$rupa bukti, catatan atau laporan 

historis yang te$lah te$rsusun dalam arsip (dokume$nte$r) yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dalam pe$ne$litian 

ini data se$kunde$r didapat dari le$mbaga se$pe$rti se$kolah atau pihak-

pihak yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam pe$ngumpulan data, pe$ne$liti me$nggunakan me$tode$: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah se$jumlah pe$rtanyaan yang dipe$rsiapkan ole$h 

pe$ne$liti dan diajukan ke$pada se$se$orang me$nge$nai topik pe$ne$litian 

se$cara tatap muka, dan pe$ne$liti me$re$kam atau me$ncatat jawaban-

jawabannya se$ndiri. Wawancara yang pe$nulis lakukan adalah 

 
29Wahyu Purhantara, (2010), Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu), hlm. 79. 
30Wahyu Purhantara, (2010), Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu), hlm. 80. 
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wawancara be$bas te$rpimpin. Maksudnya dalam me$laksanakan 

wawancara orang-orang yang diwawancarai dibe$ri ke$be$basan 

untuk me$mbe$rikan jawaban, namun hal ini juga tidak te$rle$pas dari 

pe$doman pokok yang pe$nulis susun.31 

Dalam wawancara ini, ada be$be$rapa data yang dipe$role$h dari 

pe$ne$litian yang hanya akan didapat dari wawancara. Adapun data 

te$rse$but yaitu: pe$ne$rapan manaje$me$n pe$mbe$lajaran te$rhadap hasil 

be$lajar siswa, langkah-langkah atau ke$giatan apa saja yang 

diambil dalam pe$ne$rapan manaje$me$n pe$mbe$lajaran te$rhadap hasil 

be$lajar siswa, faktor pe$ndukung dan pe$nghambat pe$ne$rapan 

manaje$me$n pe$mbe$lajaran te$rhadap hasil be$lajar siswa  

2. Obse$rvasi  

Obse$rvasi atau pe$ngamatan adalah se$bagai pe$rhatian yang fokus 

te$rhadap ke$jadian, ge$jala atau se$suatu de$ngan maksud 

me$nafsirkannya, me$ngungkapkan faktor-faktor pe$nye$babnya, dan 

me$ne$mukan kaidah-kaidah yang me$ngaturnya. Dalam pe$ne$litian 

ini obse$rvasi yang dilakukan ole$h pe$ne$liti adalah de$ngan cara 

se$bagai pe$me$ran se$rta me$lakukan fungsi pe$ngamatan.32 

3. Dokume$ntasi  

Dokume$ntasi adalah te$knik pe$ngumpulan data be$rdasarkan 

catatan pe$ristiwa yang sudah be$rlalu. Dokume$n bisa be$rbe$ntuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monume$ntal dari se$se$orang. 

Studi dokume$n me$rupakan pe$le$ngkap dari pe$nggunaan me$tode$ 

 
31Suharshimi Arikunto, (2010), Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta), 

hlm. 127.  
32Amzir. (2012), Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada), hlm. 37.  



34 
 

 

obse$rvasi dan wawancara dalam pe$ne$litian kualitatif.33 Pe$ne$liti 

me$nggunakan me$tode$ dokume$ntasi untuk me$nunjang informasi-

informasi yang te$lah didapat de$ngan me$lampirkan data informasi 

tambahan se$bagai be$ntuk dokume$ntasi. 

Pe$ne$liti dalam dokume$ntasi kali ini ada be$be$rapa data yang 

dibutuhkan, yaitu de$nah se$kolah, struktur organisasi, se$jarah, visi-

misi dan tujuan dari SMK Sahid Bogor, ke$adaan guru, siswa atau 

siswi, dan sarana prasarana. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prose$s me$ncari dan me$nyusun se$cara 

siste$matis data yang dipe$role$h dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokume$ntasi, de$ngan cara me$ngorganisasikan data ke$ 

dalam kate$gori, me$njabarkan ke$ dalam unit-unit, me$lakukan sinte$sis, 

me$nyusun ke$ dalam pola, me$milih mana yang pe$nting dan akan 

dipe$lajari, dan me$mbuat ke$simpulan se$hingga mudah dipahami ole$h 

diri se$ndiri maupun orang lain.34 Ada be$be$rapa te$knik pe$ngolahan 

data, disini pe$ne$liti me$nggunakan tiga te$knik analisis data me$nurut 

Mile$s dan Hube$rman yaitu: 

1. Pe$me$riksaan data, yaitu me$me$riksa ke$mbali de$ngan ce$rmat data 

yang te$lah dikumpulkan. Langkah ini dilakukan untuk me$nge$tahui 

apakah data yang te$lah te$rkumpul baik. Se$hingga se$ge$ra dapat 

dipe$rsiapkan untuk tahap analisis be$rikutnya, disini pe$ne$liti akan 

me$me$riksa ke$mbali de$ngan ce$rmat data baik itu dari hasil 

 
33 Sugiyono, (2015), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

Kombinasi, (Bandung: Alfabeta), hlm. 329.  
34 Sugiyono, (2015), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

Kombinasi, (Bandung: Alfabeta), hlm. 244.  
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obse$rvasi dan wawancara me$nge$nai Pe$ran Ke$pala Se$kolah dalam 

Me$ningkatkan Komunikasi Guru dan Orang Tua. 

2. Klasifikasi data, yaitu pe$misahan atau pe$milihan data mana yang 

dianggap pe$nting dan re$le$van, disini pe$ne$liti akan me$misahkan 

atau pe$milihan data mana yang dianggap pe$nting dan yang paling 

re$le$van me$nge$nai judul yang pe$ne$liti tuliskan. 

3. Tafsiran dan pe$mbe$rian ke$simpulan, disini pe$ne$liti akan 

me$nyimpulkan dari be$be$rapa tahap pe$ngolahan data yang sudah 

pe$ne$liti lakukan untuk me$ngambil ke$simpulan apa yang 

be$rke$naan de$ngan judul yang te$lah pe$ne$liti tuliskan.35 

F. Teknik Keabsahan Data 

Untuk me$nguji ke$absahan data yang dipe$role$h, pe$ne$liti 

me$nggunakan te$knik triangulasi. Dalam te$knik pe$ngumpulan data, 

triangulasi diartikan se$bagai te$knik pe$ngumpulan data yang be$rsifat 

me$nggabungkan dari be$rbagai te$knik pe$ngumpulan data dan data 

yang te$lah ada. Bila pe$ne$liti me$lakukan pe$ngumpulan data de$ngan 

triangulasi, maka se$be$narnya pe$ne$liti me$ngumpulkan data yang 

se$kaligus me$nguji kre$dibilitas data de$ngan be$rbagai te$knik 

pe$ngumpulan data dan be$rbagai sumbe$r data. 

Triangulasi de$ngan sumbe$r be$rarti me$mbandingkan dan 

me$nge$ce$k ke$mbali de$rajat ke$pe$rcayaan suatu informasi yang 

dipe$role$h me$lalui waktu dan alat yang be$rbe$da dalam pe$ne$litian 

kualitatif. Dalam hal ini jangan sampai banyak me$ngharapkan bahwa 

hasil pe$mbandingan te$rse$but me$rupakan ke$samaan pandangan, 

pe$ndapat, atau pe$mikiran. Yang pe$nting disini ialah mampu 

 
35 Lexy J Moleong, (2016), Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya), hlm. 241-248. 
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me$nge$tahui adanya alasan-alasan te$rjadinya pe$rbe$daan-pe$rbe$daan 

te$rse$but.36 

1. Kre$dibilitas (Pe$ne$rapan De$rajat Ke$pe$rcayaan) 

Kre$dibilitas (Pe$ne$rapan De$rajat Ke$pe$rcayaan) dalam krite$ria ini 

be$rfungsi me$laksanakan inkuiri se$de$mikian rupa se$hingga tingkat 

ke$pe$rcayaan pe$ne$muannya dapat dicapai, me$nunjukkan de$rajat 

ke$pe$rcayaan hasil-hasil pe$ne$muan de$ngan je$las pe$mbuktian ole$h 

pe$ne$liti pada ke$nyataan ganda yang se$dang dite$liti. 

2. Transfe$rability (Ke$te$ralihan) 

Transfe$rability (Ke$te$ralihan) dalam hal ini me$mpe$rhatikan 

ke$cocokan arti fungsi unsur-unsur yang te$rkandung dalam 

fe$nome$na studi. Cara yang yang dite$mpuh untuk me$njamin  

ke$te$ralihan ini adalah de$ngan me$lakukan uraian rinci dari data ke$ 

te$ori, atau dari kasus ke$ kasus lain. 

3. De$pe$ndability (Ke$te$rgantungan) 

De$pe$ndability (Ke$te$rgantungan) dalam pe$ne$litian ini ke$absahan 

data dimulai dari pe$milihan kasus dan fokus pe$ne$litian, 

me$lakukan orie$ntasi lapangan dan pe$nge$mbangan ke$rangka 

konse$ptual. 

4. Confirmability (ke$te$gasan) 

Confirmability (ke$te$gasan) dalam hal ini me$rupakan ke$te$gasan 

akan le$bih dipe$role$h pe$ne$litian apabila dile$ngkapi de$ngan catatan 

pe$laksanaan ke$se$luruhan prose$s dan hasil pe$ne$litian, kare$na 

pe$ne$litian me$lakukan pe$ne$lusuran audio, yakni de$ngan 

 
36Sugiyono, (2015), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi, 

(Bandung: Alfabeta), hlm. 330.  
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me$ngklasifikasikan data yang sudah dipe$role$h ke$mudian 

me$mpe$lajari lalu me$nuliskan hasil pe$ne$litian. 

Triangulasi data yang pe$nulis maksud adalah untuk 

me$mbandingkan data yang didapatkan di SMK Sahid Bogor, yaitu 

me$lalui sumbe$r data prime$r dan sumbe$r data se$kunde$r de$ngan 

me$nggabungkan data dari hasil data obse$rvasi, wawancara, dan hasil 

data dokume$ntasi. De$ngan de$mikian, pe$nulis dapat me$nge$tahui 

manaje$me$n pe$mbe$lajaran guru dalam meningkatkan motivasi be$lajar 

siswa ke$las XI di SMK Sahid Bogor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 
 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umun Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) SAHID 

Bogor 

Se$jarah be$rdirinya Se$kolah Me$ne$ngah Ke$juruan (SMK) Sahid 

Bogor, awal mula dire$smikan pada saat milad ke$-15 Pondok 

Pe$santre$n Sahid tanggal 27 Me$i 2015 dan te$lah me$ndapatkan ijin 

ope$rasional de$ngan SK dari Dinas Pe$ndidikan Kabupate$n Bogor. 

Nomor 421.3/533-Dikme$n/2014 tanggal 29 De$se$mbe$r 2014. 

SMK Sahid Bogor te$rle$tak di Jalan Kp. Dasuki Bakri km.6 

Gn. Me$nyan Ke$camatan. Pamijahan Kabupate$n. Bogor. Se$kolah ini 

be$rdiri atas tanah se$luas 1000 m pe$rse$gi. Ke$pala se$kolah pe$rtama 

be$rnama Ahmad Sadjid Zae$n, yang me$njabat dari tahun 2014-2017.  

Ke$mudian Ke$pala Se$kolah yang ke$dua dilanjutkan ole$h Maya 

Sugandi dari tahun 2018-2021. Ke$pala Se$kolah yang ke$tiga be$rnama 

Wahyu Budhi Hanggono, M.Sc. dari tahun 2021- se$karang.  

Kurikulum yang dilaksanakan di SMK Sahid adalah 

pe$rpaduan antara kurikulum Pe$me$rintah se$suai de$ngan program 

ke$ahlian masing-masing de$ngan kurikulum pe$santre$n. De$ngan 

de$mikian SMK Sahid me$miliki ke$unggulan se$bagai be$rikut :  

• Me$miliki ke$te$rampilan be$rwirausaha se$cara profe$sional se$suai 

de$ngan program ke$ahlian masing-masing 

• Me$nguasai ilmu ke$islaman se$suai standar Pe$santre$n Mode$rn. 

• Dapat me$lanjutkan ke$ pe$rguruan tinggi se$suai de$ngan pilihan. 
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1. Profil Sekolah 

1. Nama Madrasah   : SMK Sahid Bogor 

2. Nomor Induk Se$kolah  : 69886257 

3. Nomor Statistik   : 402020217326 

4. Provinsi    : Jawa Barat 

5. Dae$rah    : Kabupate$n Bogor 

6. Ke$lurahan    : Pamijahan   

7. Ke$camatan    : Cibungbulang 

8. Jalan dan Nomor   : Jl. Dasuki Bakri gn. Me$nyan  

9. Te$le$pon    : 0251 86434336 

10. Fax     : 0251 8643 580   

11. Status Madrasah   : Swasta 

12. Ke$lompok Madrasah   : - 

13. Akre$ditasi    : A 

14. Surat Ke$le$mbagaan   : - 

15. Pe$ne$rbit SK    : - 

16. Tahun Be$rdiri    : 29 De$se$mbe$r 2014  

17. Ke$giatan Be$lajar   : Pagi 

18. Bangunan Madrasah   : Bukan Milik Se$ndiri (Wakaf) 

19. Lokasi Se$kolah  

a. Jarak Ke$pusat Ke$camatan  : - 

b. Te$rle$tak Pada Lintasan : Pe$rkampungan 

20.  Jumlah Ke$anggotaan   : Le$mbaga Swasta 
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2. Visi dan Misi SMK Sahid Bogor  

a. Visi  

Pusat Pe$ndidikan dan pe$latihan ke$juruan yang me$nghasilkan ge$ne$rasi 

unggul, be$rbudaya dan islami. 

b. Misi  

1) Me$nye$le$nggarakan pe$mbinaan dan pe$nyuluhan ke$pribadian 

dan ke$agamaan. 

2) Me$numbuhkan jiwa islami yang tangguh dan mampu 

be$radaptasi. 

3) Me$mupuk motivasi dan inisiatif se$luruh warga se$kolah. 

4) Me$numbuhkan karakte$r mandii, kre$atif dan inovatif. 

5) Me$numbuhkan karakte$r me$lalui ke$te$ladanan dan pe$mbiasaan. 

3. Struktur SMK Sahid Bogor  

Kepala Sekolah  : Wahyu Budhi Hanggono, M,Sc 

Operator   : Edi Sudrajat  

Bendahara   : Dewi Putri Ayu 

Waka Kurikulum : Uci Sanusi, S.Pd 

Waka Kesiswaan  : Firyal Hilmawan, S.Sos 

Kaprodi Tata Boga  : Anita Suprapti, M.E  

Kaprodi Multimedia  : Inggit Selvira, S.Sos  

Wali Kelas X   : Ruhbah Tsamaniyah, S.Pd 

Wali Kelas XI  : Dede Nurafifah, S.Pd  

Wali Kelas XII : Hanifah Febrianni  

Bagian Olahraga  : Vidi Ganjar 

Bagian Kesenian  : Cahyo Purwanto  

Bagian Kebersihan  : Lia Yulia  
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4. Fasilitas dan Sarana Sekolah 

a) Ruang Kelas 6 Ruang 

b) Ruang Tata Usaha 1 Ruang  

c) Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang  

d) Ruang Guru 1 Ruang  

e) Lapangan Olahraga  

f) Lapangan Upacara  

g) Kamar Mandi/Wc 

h) Masjid Sadaniyah  

i) Koperasi/Kantin  

j) Lab Komputer  

k) Lab Tata Boga  

l) Ruang Studio  

m) Perpustakaan  

n) Gedung Serbaguna 

5. Program Unggulan  

Program unggulan yang dimiliki oleh Smk Sahid Bogor ini 

meliputi : 

a. Memiliki keterampilan berwirausaha secara professional 

sesuai dengan program keahlian masing-masing. 

b. Menguasai ilmu keislaman sesuai standar Pesantren Modern. 

c. Dapat melanjutkan ke perguruan tinggi sesuai dengan pilihan. 

6. Tenaga Pendidik SMK Sahid Bogor  

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi jumlah tenaga pendidik yang ada 

di Smk Sahid Bogor ini meliputi : 4 orang guru laki-laki dan 5 orang 

guru perempuan. Kita dapat me$lihat bahwa ke$adaan pe$nge$lolaan 
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prose$s pe$mbe$lajaran sudah cukup baik kare$na tiap guru te$lah te$rbagi 

untuk me$laksanakan prose$s pe$mbe$lajaran.  

7. Keadaan Peserta Didik 

Dalam dunia pe$ndidikan formal, pe$se$rta didik me$rupakan 

obye$k atau sasaran yang utama untuk di didik, pe$se$rta didik 

me$rupakan salah satu kompone$n dasar dalam suatu le$mbaga 

pe$ndidikan se$cara formal. Ke$adaan siswa di SMK Sahid Bogor, 

te$rbilang cukup se$dikit. Siswa SMK Sahid Bogor be$rasal dari 

pe$nduduk yang tinggal dise$kitar se$kolah dan ada pula yang be$rasal 

dari te$mpat lain. Se$kolah SMK Sahid me$miliki siswa-siswi se$banyak 

65 orang, yang te$rdiri atas: 

Be$rdasarkan tabe$l diatas dapat dije$laskan bahwa jumlah 

pe$se$rta didik SMK Sahid Bogor tahun ajaran 2024-2025 te$rdapat 65 

orang.  

 

B. Temuan Penelitian  

Manajemen Pembelajaran Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa menunjukan Manajemen pembelajaran yang efektif 

terbukti dapat menjadi salah satu faktor dominan dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Guru yang mampu merancang, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran dengan memperhatikan kebutuhan 

dan karakter siswa akan lebih mudah membangkitkan minat belajar 

dan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar. 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah Siswa 

    L P   

1 X 6 4 10 

2 XI 14 12 26 

3 XII 15 14 29 

Jumlah 35 30 65 
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Sebagaimana rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab 

pertama, maka dari hasil temuan penelitian ini akan dibahas sesuai 

dengan rumusan masalah. 

1. Manajemen Pembelajaran Guru Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa 

a) Perencanaan  

Perencanaan dalam manajemen adalah proses yang sangat 

penting dan dasar dalam mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan 

temuan penelitian yang telah dilakukan diperoleh data, bahwa 

perencanaan pembelajaran adalah bagian dari manajemen 

pendidikan yang berfokus pada bagaimana proses belajar-

mengajar dirancang dan dikendalikan agar mencapai hasil yang 

optimal sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan peserta didik. 

Hasil wawancara dari pak Wahyu Budhi Hanggono bahwa kepala 

sekolah berperan “sebagai penggerak utama dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang berkualitas dan menyeluruh.”37 

Pentingnya peran yang dimainkan oleh berbagai pihak dalam 

Menyusun perencanaan pembelajaran. Kepala Sekolah 

bertanggung jawab dalam menetapkan kebijakan dan memastikan 

bahwa aturan-aturan yang telah di tetapkan dapat dilaksanakan 

secara konsisten. Hal ini menunjukan bahwa kepala sekolah 

memegang kendali penuh atas pembelajaran yang ada di sekolah. 

Selain peran kepala sekolah, wakil kurikulum juga memiliki 

kontribusi yang sangat penting dalam proses perencanaan 

pembelajaran. Kurikulum berperan sebagai pedoman utama dalam 

 
37 Wawancara Pak Wahyu Budhi Hanggono 
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proses pendidikan, khususnya dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran di sekolah.  

Dengan adanya kurikulum yang baik dan terstruktur, proses 

pendidikan dapat berjalan secara efektif, terarah, dan sesuai 

dengan kebutuhan zaman.  

Dengan demikian bukan hanya kepala sekolah dan kurikulum 

saja yang dapat membuat perencanaan pembelajaran ini berjalan 

dengan baik dan berkualitas, akan tetapi peran dari seorang guru 

justru lebih penting dalam proses perencanaan pembelajaran. 

Seperti yang disampaikan oleh Dede Nurafifah, “iya, saya 

membuat rencana pembelajaran (RPP) sebagai acuan dalam 

proses pembelajaran.”38 Ini menunjukan adanya partisipasi dalam 

perencanaan, dimana guru membuat rencana pembelajaran sebagai 

pedoman proses pembelajaran di kelas. 

Pentingnya kerjasama antara kepala sekolah, kurikulum 

maupun guru dalam menciptakan kualitas perencanaan yang baik 

untuk sekolah. Dengan melibatkan berbagai pihak, kebijakan yang 

dihasilkan diharapkan lebih komperhensif dan dapat diterima oleh 

seluruh tenaga pendidik yang ada di sekolah. 

Pada akhirnya, pendekatan kolaboratif dalam perencanaan 

pembelajaran di sekolah tidak hanya meningkatkan efektivitas 

proses belajar-mengajar, tetapi juga memperkuat rasa tanggung 

jawab bersama antara guru, siswa, dan pihak sekolah. Hal ini 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, 

partisipatif, dan kondusif bagi tercapainya tujuan pembelajaran 

secara optimal. 

 
38 Wawancara Bu Dede Nurafifah 
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b) Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan proses penataan dan pembagian 

tugas, wewenang, serta tanggung jawab di dalam lingkungan 

sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien. Dalam hasil wawancara yang disampaikan oleh Pak Edi 

Sudrajat. “Struktur yang ada di smk sahid ini meliputi kepala 

sekolah (sebagai kontroling dan penanggung jawab), operator 

(sebagai penanggung jawab pengelola data siswa maupun guru), 

bendahara (bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan), 

waka kurikulum (bertugas untuk merancang jadwal kelas dan 

juga menentukan jumlah jam ajar guru), waka kesiswaan 

(mengatur kegiatan siswa), kaprodi tata boga (berperan sebagai 

penanggung jawab jurusan tata boga), kaprodi multimedia 

(berperan sebagai penanggung jawab jurusan multimedia), 

bagian olahraga (berperan dalam terlaksananya kegiatan 

olahraga), bagian kesenian (mengelola dan mengembangkan 

aktivitas seni budaya di lingkungan sekolah), dan bagian 

kebersihan (bertanggung jawab atas kebersihan lingkungan 

sekolah.”39 Setiap posisi memiliki tanggung jawab yang spesifik, 

yang dirancang untuk menghindari tumpang tindih peran dan 

memastikan bahwa semua aspek tertangani dengan baik. 

c) Pelaksanaan 

Paragraf ini menggambarkan bagaimana proses pelaksanaan 

rencana pembelajaran yang dilakukan secara sistematis di dalam 

lingkungan sekolah. Pelaksanaan program kerja dibagi menjadi 

beberapa kategori, dalam hasil wawancara yang disampaikan oleh 

 
39 Wawancara Pak Edi Sudrajat 
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Pak Edi Sudrajat. “untuk program kerja yang ada di smk sahid ini 

terbagi menjadi 4 kategori yaitu, harian, mingguan, bulanan dan 

tahunan. Dengan pengelompokan ini harapannya proker tersebut 

dapat berjalan sesuai kapasitas yang ada.”40 

Pembagian program kerja ini membantu memastikan bahwa 

setiap aspek dari rencana pembelajaran diterapkan secara bertahap 

dan terukur. Program kerja harian mungkin mencakup kegiatan 

rutin sekolah seperti pembelajaran, solat duha dsb, sementara 

program mingguan bisa melibatkan kegiatan yang lebih besar 

seperti evaluasi, pelatihan atau perlombaan.  

Program bulanan dan tahunan kemungkinan difokuskan pada 

program-program jangka panjang, seperti pengembangan sistem 

atau pelaksanaan audit. 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses inti dari kegiatan 

belajar mengajar yang melibatkan berbagai aktivitas guru dan 

siswa secara terencana dan terarah untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran sangat 

bergantung pada persiapan yang matang, penggunaan metode 

yang tepat, serta pengelolaan kelas yang baik. 

d) Pengawasan 

Paragraf ini membahas tentang pengawasan yang dimana 

pengawasan merupakan proses pengendalian dan pemantauan 

terhadap pelaksanaan kegiatan di sekolah untuk memastikan 

semua berjalan sesuai dengan rencana, standar, dan aturan yang 

telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan, pengawasan 

bertujuan meningkatkan mutu pendidikan dan menjamin 

 
40 Wawancara Pak Edi Sudrajat 
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tercapainya tujuan sekolah. Pak Wahyu Budhi Hanggono 

menjelaskan dalam wawancara: “Melakukan pengawasan secara 

menyeluruh pada semua aspek sekolah (kurikulum, kesiswaan, 

sarpras, keuangan, dll) secara rutin dan berkesinambungan agar 

masalah dapat terdeteksi dan diatasi lebih awal.”41 Pengawasan 

yang dilakukan oleh kepala sekolah dilakukan dengan beberapa 

cara, dalam hasil wawancara yang disampaikan oleh Bu Ruhbah 

Tsamaniyah: “1. Pengawasan secara langsung, mengamati 

perilaku siswa selama kegiatan disekolah. 2. Menerapkan system 

mata-mata. Sekolah akan menunjuk beberapa siswa secara acak 

untuk mengamati dan melaporkan jika terjadinya sebuah 

pelanggaran. 3. Menerapkan system reward dan hukuman. System 

ini bertujuan memberikan motivasi positif dengan memberikan 

penghargaan kepada siswa yang disiplin dan berprestasi, 

sekaligus memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar.”42 

Evaluasi pembelajaran siswa dilakukan rutin. Dari hasil 

wawancara oleh Bu Hanifah Febrianni; “kami selalu mengadakan 

evaluasi mingguan dengan seluruh guru dan kepala sekolah.”43 

 

 

 

 

 

 

 
41 Wawancara Pak Wahyu Budhi Hanggono 
42 Wawancara Bu Ruhbah Tsamaniyah  
43 Wawancara Bu Hanifah Febrianni 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen 

Pembelajaran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa  

a. Faktor Pendukung  

Hasil wawancara dengan Bu Anita Suprapti: “faktor 

pendukung manajemen pembelajaran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa adalah fasilitas yang lengkap dan memiliki 

guru yang produktif sesuai dengan bidangnya.”44 

Hasil wawancara dengan Pak Vidi Ganjar: “faktor pendukung 

dari keberhasilan pembelajaran yaitu memiliki kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan juga fasilitas belajar yang 

lengkap.”45  

Hasil wawancara dari Pak Uci Sanusi; “pembelajaran siswa 

yang efektif dipengaruhi oleh banyak faktor, mulai dari 

kompetensi guru, kesiapan siswa, sarana pendukung, hingga 

lingkungan sekolah dan dukungan keluarga. Semua faktor ini 

harus saling bersinergi agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan optimal dan hasil belajar siswa meningkat.”46 

b. Faktor Penghambat 

Hasil wawancara dengan Bu Inggit Selvira: “faktor 

penghambat selama saya mengajar disini yaitu beberapa guru 

yang belum menguasai metode pengajaran dan juga siswa kurang 

semangat belajar di kelas, sering absen dan beberapa ada yang 

kurang disiplin.”47  

 

 
44 Wawancara Bu Anita Suprapti 
45 Wawancara Pak Vidi Ganjar 
46 Wawancara Pak Uci Sanusi 
47 Wawancara Bu Inggit Selvira 
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C. Pembahasan Penelitian 

1. Manajemen Pembelajaran Guru Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa  

a. Perencanaan  

Perencanaan pembelajaran merupakan bagian 

strategis dari manajemen pendidikan perencanaan 

pembelajaran berperan penting dalam mengarahkan 

seluruh proses belajar-mengajar agar sesuai dengan 

kurikulum dan kebutuhan peserta didik. Hal ini 

menegaskan bahwa perencanaan tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga menjadi fondasi dalam 

pencapaian tujuan pendidikan. 

Kepala sekolah berperan sebagai penggerak utama 

dalam proses perencanaan pembelajaran berdasarkan 

wawancara dengan Bapak Wahyu Budhi Hanggono, 

kepala sekolah memiliki peran sentral dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas dan 

menyeluruh. Kepala sekolah menetapkan kebijakan, 

memantau pelaksanaan pembelajaran, serta 

memastikan konsistensi pelaksanaan peraturan yang 

telah ditetapkan. 

b. Pengorganisasian  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Edi 

Sudrajat, ditemukan bahwa pengorganisasian di SMK 

Sahid telah dilaksanakan secara sistematis dengan 

pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas. 

Struktur organisasi sekolah dirancang untuk 
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memastikan bahwa setiap individu memiliki peran 

yang spesifik, guna mencegah tumpang tindih 

wewenang dan menjamin efektivitas kerja. 

SMK Sahid memiliki struktur organisasi yang 

mencerminkan pembagian kerja yang fungsional. 

Setiap posisi dalam struktur tersebut dirancang untuk 

menangani bidang tertentu dalam operasional sekolah. 

Kepala sekolah berperan sebagai pengambil keputusan 

tertinggi, yang mengontrol jalannya kegiatan sekolah 

serta bertanggung jawab atas keseluruhan proses 

manajerial, baik akademik maupun non-akademik. 

c. Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Edi 

Sudrajat, ditemukan bahwa proses pelaksanaan 

rencana pembelajaran di SMK Sahid dilakukan secara 

sistematis dan terstruktur. Salah satu bentuk 

implementasi sistematika tersebut adalah 

pengelompokan program kerja berdasarkan rentang 

waktu pelaksanaannya.  

Pelaksanaan program kerja dibagi dalam empat 

kategori waktu program kerja di SMK Sahid 

diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu: harian, 

mingguan, bulanan dan tahunan. Pembagian ini 

bertujuan agar setiap program dapat dijalankan secara 

terukur dan sesuai kapasitas sumber daya yang 

tersedia. 
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d. Pengawasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan 

merupakan komponen penting dalam manajemen 

pendidikan yang berfungsi untuk mengendalikan dan 

memastikan pelaksanaan kegiatan sekolah berjalan 

sesuai dengan rencana, standar, dan aturan yang telah 

ditetapkan. Dalam konteks SMK Sahid, pengawasan 

dilakukan secara menyeluruh, terstruktur, dan 

berkelanjutan. 

Pengawasan bertujuan untuk menjamin mutu dan 

pencapaian tujuan pendidikan berdasarkan wawancara 

dengan Bapak Wahyu Budhi Hanggono, pengawasan 

dilakukan terhadap seluruh aspek manajemen sekolah, 

meliputi kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana, 

keuangan, dan lainnya. Tujuan utama dari proses ini 

adalah untuk mendeteksi masalah secara dini dan 

mengambil langkah korektif yang tepat waktu. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen 

Pembelajaran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa  

a. Faktor Pendukung  

Faktor yang mendukung keberhasilan manajemen 

pembelajaran di sekolah dalam rangka 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa 

narasumber, faktor-faktor tersebut dapat dirinci 

sebagai berikut: 
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1) Ketersediaan fasilitas pembelajaran yang 

lengkap. 

Pentingnya fasilitas belajar yang memadai 

sebagai salah satu faktor kunci dalam 

mendukung pembelajaran. Fasilitas tersebut 

mencakup sarana dan prasarana yang 

relevan dengan kebutuhan proses belajar-

mengajar, seperti ruang kelas yang nyaman, 

laboratorium, perpustakaan, dan alat bantu 

pembelajaran yang modern. 

2) Kompetensi dan Produktivitas Guru 

Guru yang produktif dan menguasai bidang 

keahliannya mampu menjadi pendorong 

utama dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Guru yang kompeten dapat 

merancang pembelajaran yang menarik dan 

relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

3) Kurikulum yang Relevan dan Adaptif 

Kurikulum yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa 

merupakan aspek penting yang turut 

menunjang keberhasilan pembelajaran. 

Kurikulum yang tepat akan memudahkan 

guru dalam menyampaikan materi dan 

membantu siswa dalam memahami konsep 

secara lebih kontekstual. 
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b. Faktor Penghambat 

Faktor yang menhambat pelaksanaan manajemen 

pembelajaran di sekolah dalam rangka 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Inggit Selvira, 

ditemukan bahwa beberapa factor penghambat 

yang terjadi di lingkungan sekolah, antara lain : 

1) Kurangnya Penguasaan Metode Pengajaran 

oleh Sebagian Guru. 

Salah satu hambatan utama yang disebutkan 

adalah masih adanya guru yang belum 

menguasai metode pengajaran secara 

optimal. Hal ini berdampak pada kurang 

variatifnya penyampaian materi dan 

rendahnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Ketidak sesuaian metode 

dengan karakteristik siswa juga dapat 

menurunkan efektivitas pembelajaran. 

2) Rendahnya Semangat Belajar Siswa. 

Faktor berikutnya adalah motivasi belajar 

siswa yang masih rendah. Hal ini terlihat 

dari sikap pasif siswa di kelas, kurangnya 

antusiasme dalam mengikuti pelajaran, dan 

minimnya partisipasi aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

3) Tingkat Kehadiran dan Disiplin Siswa yang 

Rendah. 
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Ibu Inggit juga mengungkapkan bahwa 

ketidakhadiran siswa secara berulang dan 

kurangnya disiplin menjadi hambatan 

serius. Siswa yang sering absen dan tidak 

mematuhi aturan sekolah menyebabkan 

terganggunya kontinuitas pembelajaran dan 

pencapaian kompetensi secara menyeluruh.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dilapangan, maka dapat disimpulkan 

hasil penelitian tentang Manajemen Pembelajaran Guru dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI di SMK Sahid 

Bogor. Manajemen pembelajaran telah dilaksanakan secara 

sistematis melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan.  

Perencanaan pembelajaran disusun berdasarkan kurikulum 

yang terstruktur dan melibatkan peran aktif kepala sekolah serta 

tim kurikulum. Dalam hal pengorganisasian, tugas dan tanggung 

jawab dibagi dengan jelas kepada setiap unsur dalam struktur 

organisasi sekolah, yang berkontribusi terhadap efisiensi kerja 

Pelaksanaan program kerja dibagi menjadi empat kategori 

waktu (harian, mingguan, bulanan, dan tahunan) untuk 

memastikan keteraturan dan keberlangsungan program. 

Pengawasan dilakukan secara menyeluruh oleh kepala sekolah 

dengan berbagai pendekatan, seperti pengawasan langsung, sistem 

mata-mata, serta sistem reward dan punishment. Evaluasi 

pembelajaran dilakukan secara rutin untuk memastikan efektivitas 

proses pembelajaran. 

Faktor pendukung yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembelajaran antara lain ketersediaan fasilitas yang memadai, 

kompetensi guru, kurikulum yang relevan, serta dukungan 

lingkungan dan keluarga. Namun demikian, terdapat beberapa 

faktor penghambat yang masih perlu diatasi, seperti kurangnya 
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penguasaan metode mengajar oleh sebagian guru, rendahnya 

semangat belajar siswa, dan tingkat kedisiplinan yang belum 

optimal. 

 

B. Saran  

1. Saran untuk Penulis Skripsi 

Diharapkan dapat memperluas objek penelitian tidak hanya 

di satu sekolah, tetapi juga di beberapa sekolah lain agar 

mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dan dapat 

dibandingkan. Penelitian mendatang sebaiknya juga 

mengkaji peran teknologi dalam mendukung manajemen 

pembelajaran, terutama di era digital saat ini. Peneliti perlu 

mempersiapkan instrumen wawancara dan observasi 

dengan lebih rinci agar proses pengambilan data berjalan 

efektif dan objektif. 

2. Peningkatan Kompetensi Guru 

Sekolah perlu mengadakan pelatihan rutin bagi guru untuk 

meningkatkan kemampuan pedagogik, termasuk 

penguasaan metode pembelajaran yang inovatif dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. 

3. Penguatan Motivasi dan Disiplin Siswa  

Perlu adanya pendekatan yang lebih personal dan sistem 

pembinaan yang konsisten untuk meningkatkan semangat 

belajar dan disiplin siswa, misalnya melalui bimbingan 

konseling, pemberian motivasi, serta pelibatan orang tua. 
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4. Optimalisasi Pengawasan  

Sistem pengawasan perlu terus ditingkatkan tidak hanya 

untuk aspek kedisiplinan, tetapi juga untuk kualitas 

pembelajaran di kelas. Monitoring dan evaluasi berkala 

terhadap proses pembelajaran dapat membantu dalam 

perbaikan berkelanjutan. 

5. Pengembangan Sarana Prasarana 

Fasilitas pembelajaran harus terus ditingkatkan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum serta 

perkembangan teknologi pendidikan agar dapat menunjang 

pembelajaran yang lebih efektif. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi  

PEDOMAN OBSERVASI 

Judul   : Manajemen Pembelajaran Guru Dalam Meningkatkan  

Motivasi Belajar Siswa Kelas Xi Di SMK Sahid Bogor 

Tempat   : SMK Sahid Bogor 

 

A. Tujuan  

Untuk Mengetahui dan memperoleh data mengenai 

Manajemen Pembelajaran Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas Xi Di SMK Sahid Bogor. 

B. Aspek yang diamati 

Tabel 1 

 

NO SUB FOKUS ASPEK YANG DIAMATI 

1 Perencanaan  1. Kepala Sekolah 

2. Tenaga Pendidik/Guru 

2 Pengorganisasian  1. Kepala Sekolah 

2. Tenaga Pendidik/Guru 

3 Pelaksanaan 1. Kepala Sekolah 

2. Tenaga Pendidik/Guru 

4 Pengawasan/Kontrolling  1. Kepala Sekolah 

2. Tenaga Pendidik/Guru 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Manajemen Pembelajaran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas Xi Di SMK Sahid Bogor. 

 

No Faktor Penelitian  Daftar Pertanyaan  Narasumber 

1 

Perencanaan 
Pembelajaran 
Guru Dalam 
Meningkatkan 
Motivasi Belajar 
Siswa  
   

1. Apa saja bentuk dukungan 
yang diberikan sekolah dalam 
membantu guru Menyusun 
perencanaan pembelajaran? 

Kepala 
Sekolah&Guru 

2. Bagaimana Bapak/Ibu 
memastikan bahwa guru 
Menyusun perencanaan 
pembelajaran yang berkualitas 
dan relevan dengan kebutuhan 
siswa? 

3. Apakah Bapak/ibu terlibat 
langsung dalam meninjau atau 
mengevaluasi RPP yang dibuat 
oleh guru? Dan bagaimana 
prosesnya? 

4. Apakah guru diarahkan 
untuk mengintegrasi strategi 
peningkatan motivasi dalam 
perencanaan pembelajaran? 

5. Bagaimana Bapak/ibu 
menilai efektivitas rencana 
pembelajaran guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar 
siswa? 

6. Apa saja kendala yang 
Bapak/ibu temui dalam 
mendorong guru Menyusun 
perencanaan pembelajaran 
yang mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa? 
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2 Pengelolaan 

1. Bagaimana Bapak/ibu 
mengelola waktu dan aktivitas 
kelas agar pembelajaran tetap 
efektif dan menarik? 

Kepala 
Sekolah&Guru 

2. Apa strategi yang Bapak/Ibu 
gunakan untuk mengelola siswa 
yang kurang termotivasi atau 
tidak aktif di kelas? 

3. Strategi apa saja yang 
Bapak/ibu terapkan untuk 
meningkatkan motivasi belajar 
siswa? 

4. Bagaimana Bapak/ibu 
menciptakan suasana kelas 
yang menyenangkan dan 
mendukung motivasi belajar? 

5. Apakah Bapak/ibu 
memberikan penghargaan atau 
bentuk penguatan lainnya 
kepada siswa yang menunjukan 
motivasi tinggi? Jika iya, 
bentuknya seperti apa? 

3 Pelaksanaan 

1. Apakah guru menggunakan 
metode pembelajaran yang 
bervariasi? 

Kepala 
Sekolah&Guru 

2. Bagaimana strategi tersebut 
membantu meningkatkan 
kualitas pengajaran guru? 

3. Apakah guru memanfaatkan 
teknologi seperti video 
pembelajaran atau presentasi? 

4. Apakah media tersebut 
membuat pembelajaran lebih 
menarik? 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

1. Bagaimana Bapak/ibu 
mengevaluasi strategi yang 
telah ditetapkan untuk 
meningkatkan motivasi belajar 
siswa? 

Kepala 
Sekolah&Guru 
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4 

 
 
Evaluasi 

2. Apa saja indikator atau 
kriteria Bapak/ibu gunakan 
dalam menilai keberhasilan 
strategi tersebut? 

3. Pernahkan Bapak/ibu 
mengganti atau memodifikasi 
strategi pembelajaran karena 
hasil evaluasi menunjukan 
kurangnya motivasi siswa? 

4. Bagaimana Bapak/ibu 
memantau perkembangan 
motivasi belajar siswa dari 
waktu ke waktu? 

5 Faktor Pendukung 

1. Menurut Bapak/ibu apa saja 
faktor yang paling mendukung 
keberhasilan dalam 
meningkatkan motivasi belajar 
siswa? 

Kepala 
Sekolah&Guru 

2. Bagaimana peran lingkungan 
sekolah (missal fasilitas,teman 
dsb.) dalam mendukung 
motivasi belajar? 

3. Apakah dukungan dari 
kepala sekolah atau guru 
berpengaruh dalam 
keberhasilan strategi 
pembelajaran yang memotivasi 
siswa? 

4. Adakah program atau 
kebijakan sekolah yang 
Bapak/ibu terapkan untuk 
 meningkatkan motivasi belajar 
siswa? 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

1. Apa saja kendala yang 
dihadapi dalam proses 
pembelajaran untuk 
meningkatkan motivasi belajar 
siswa? 

Kepala 
Sekolah&Guru 
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6 

 
 
 

Faktor 
Penghambat 

2. Apakah kondisi sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah 
mempengaruhi pelaksanaan 
strategi pembelajaran? 

3. Bagaimana mengatasi 
keterbatasan waktu dalam 
merancang dan melaksanakan 
pembelajaran yang 
memotivasi? 

4. Apakah terdapat kebijakan 
sekolah atau kurikulum yang 
menghambat inovasi dalam 
pembelajaran? 
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Lampiran 3. Transkip Hasil Wawancara 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 Nama Guru   : Inggit Selvira 

 Jabatan   : Guru Pengajar  

 Hari, Tanggal   : Selasa, 13 Agustus 2024 

 Waktu   : 09.00 WIB s/d Selesai  

 

Q :Apa saja bentuk dukungan yang diberikan sekolah dalam 

membantu guru Menyusun perencanaan pembelajaran? 

A :Sekolah cukup mendukung dalam proses penyusunan 

perencanaan pembelajaran. Kami ruting mengadakan rapat setiap 

minggunya secara internal termasuk Menyusun RPP Bersama, 

terutama saat awal tahun ajaran. 

Q :Apa saja kendala yang ibu temui dalam mendorong guru 

Menyusun perencanaan pembelajaran yang mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa? 

A :Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu. Banyak 

guru yang memiliki beban mengajar yang cukup padat, ditambah 

dengan tugas-tugas administrasi lainnya. 

Q :Apakah guru diarahkan untuk mengintegrasi strategi peningkatan 

motivasi dalam perencanaan pembelajaran? 

A :Betul, kami memang diarahkan untuk mengintegrasikan strategi 

yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam perencanaan 

pembelajaran. Biasanya disampaikan melalui rapat kerja, dan saat 

penyusunan RPP bersama. 

Q :Strategi apa saja yang ibu terapkan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa? 
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A :Dalam kelas, saya menerapkan pembelajaran berbasis proyek dan 

diskusi kelompok supaya siswa lebih aktif dan merasa memiliki 

tanggung jawab atas hasil belajar mereka. 

Q :Bagaimana ibu mengevaluasi strategi yang telah ditetapkan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa? 

A : Evaluasi saya lakukan dengan menggabungkan beberapa cara, 

seperti mengamati keterlibatan siswa dalam kelas. 

Q :Pernahkan ibu mengganti atau memodifikasi strategi 

pembelajaran karena hasil evaluasi menunjukan kurangnya 

motivasi siswa? 

A :Ya, saya pernah. Misalnya, awalnya saya menggunakan metode 

ceramah untuk menjelaskan materi, tapi setelah saya lihat banyak 

siswa yang terlihat bosan dan kurang fokus, saya mulai mengubah 

strategi menjadi lebih interaktif, seperti menggunakan permainan 

edukatif dan kegiatan kelompok. 

Q :Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa? 

A :Salah satu kendala utama adalah perbedaan karakter dan 

kemampuan siswa yang cukup beragam. Ada siswa yang sangat 

antusias, tapi ada juga yang kurang berminat belajar. 

Q :Apakah kondisi sarana dan prasarana yang ada di sekolah 

mempengaruhi pelaksanaan strategi pembelajaran? 

A :Betul, kondisi sarana prasarana sangat mempengaruhi bagaimana 

saya menerapkan strategi pembelajaran. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 Nama Guru   : Bapak. Wahyu Budhi hanggono 

 Jabatan   : Kepala Sekolah   

 Hari, Tanggal   : Sabtu, 17 Agustus 2024 

 Waktu   : 10.00 WIB s/d Selesai  

 

Q :Bagaimana Bapak memastikan bahwa guru Menyusun 

perencanaan pembelajaran yang berkualitas dan relevan dengan 

kebutuhan siswa? 

A :Pertama melakukan supervise rutin dari kurikulum atau kepala 

sekolah untuk memeriksa RPP dan silabus. 

Q :Apakah Bapak terlibat langsung dalam meninjau atau 

mengevaluasi RPP yang dibuat oleh guru? Dan bagaimana 

prosesnya? 

A :Ya, saya terlibat langsung dalam proses peninjauan RPP, 

meskipun biasanya dilakukan bersama dengan bidang kurikulum 

atau tim pengembang kurikulum. Prosesnya dimulai dengan 

pengumpulan RPP dari guru pada awal semester. 

Q :Apakah guru memanfaatkan teknologi seperti video pembelajaran 

atau presentasi? 

A :Sebagai kepala sekolah, saya sangat mendorong para guru untuk 

memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, termasuk 

penggunaan video pembelajaran dan presentasi digital. 

Q :Apakah guru menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi? 

A :Ya, kami mendorong seluruh guru di sekolah ini untuk 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar 
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pembelajaran tidak monoton dan dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan serta karakter siswa yang beragam. 

Q :Bagaimana strategi tersebut membantu meningkatkan kualitas 

pengajaran guru? 

A :Guru terdorong untuk lebih kreatif dalam merancang 

pembelajaran dan lebih memahami karakteristik siswa di kelas. 

Q :Bagaimana Bapak memantau perkembangan motivasi belajar 

siswa dari waktu ke waktu? 

A :Pertama, kami menerima laporan rutin dari guru mata pelajaran 

dan wali kelas, baik melalui rapat evaluasi maupun catatan harian 

guru terkait keterlibatan siswa dalam proses belajar. Kami juga 

melakukan observasi langsung ke kelas melalui supervisi 

pembelajaran untuk melihat sejauh mana siswa terlibat secara 

aktif. 

Q :Bagaimana peran lingkungan sekolah (missal fasilitas,teman dsb.) 

dalam mendukung motivasi belajar? 

A :Dari sisi fasilitas, kami berupaya menyediakan ruang belajar yang 

nyaman, akses terhadap teknologi pembelajaran, perpustakaan 

yang lengkap, serta lingkungan yang bersih dan aman. 

Q :Adakah program atau kebijakan sekolah yang Bapak/ibu 

terapkanuntukmeningkatkan motivasi belajar siswa? 

A :Tentu ada, salah satunya program penghargaan siswa berprestasi, 

baik dalam bidang akademik maupun non-akademik. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 Nama Guru   : Bapak. Uci  Sanusi 

 Jabatan   : Kurikulum   

 Hari, Tanggal   : Sabtu, 17 Agustus 2024 

 Waktu   : 13.00 WIB s/d Selesai  

 

Q :Apa saja kendala yang Bapak/ibu temui dalam mendorong guru 

Menyusun perencanaan pembelajaran yang mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa? 

A :Sebagai kurikulum ada beberapa kendala yang saya hadapi. Salah 

satudan yg paling penting yaitu tidak semua guru memahami 

pentingnya menyisipkan strategi pembelajaran. 

Q :Menurut Bapak/ibu apa saja faktor yang paling mendukung 

keberhasilan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa? 

A :Peran guru itu sendiri. Guru yang kreatif, komunikatif, dan 

mampu membangun hubungan yang positif dengan siswa akan 

lebih mudah menumbuhkan motivasi belajar. 

Q :Apakah dukungan dari kepala sekolah atau guru berpengaruh 

dalam keberhasilan strategi pembelajaran yang memotivasi siswa? 

A :Iya, sangat berpengaruh. 

Q :Adakah program atau kebijakan sekolah yang Bapak/ibu terapkan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa? 

A :Ada, yaitu program penghargaan bagi siswa yang berprestasi dan 

berusaha keras, serta kegiatan ekstrakurikuler yang menarik sesuai 

minat mereka. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 Nama Guru   : Ibu. Dede Nurafifah 

 Jabatan   : Guru  

 Hari, Tanggal   : Senin, 19 Agustus 2024 

 Waktu   : 18.00 WIB s/d Selesai  

 

Q :Apa strategi yang ibu gunakan untuk mengelola siswa yang 

kurang termotivasi atau tidak aktif di kelas? 

A :Saya berusaha lebih dekat dengan siswa yang kurang termotivasi, 

mencoba memahami masalah yang mereka hadapi, baik di sekolah 

maupun di rumah. 

Q :Strategi apa saja yang ibu terapkan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa? 

A :Saya rutin memberikan apresiasi, seperti pujian atau hadiah kecil, 

untuk memotivasi mereka. 

Q :Bagaimana ibu menciptakan suasana kelas yang menyenangkan 

dan mendukung motivasi belajar? 

A :Saya menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan 

bervariasi agar siswa tidak bosan, seperti permainan edukatif dan 

diskusi kelompok. 

Q :Menurut ibu apa saja faktor yang paling mendukung keberhasilan 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa? 



72 
 

 

A :Cara guru mengajar, dukungan dari sekolah juga fasilitas yang 

memadai. 

Q :Bagaimana mengatasi keterbatasan waktu dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang memotivasi? 

A :Fokus pada kegiatan pembelajaran yang paling efektif dan 

berdampak. 

Q :Apakah terdapat kebijakan sekolah atau kurikulum yang 

menghambat inovasi dalam pembelajaran? 

A :Kadang, kami menghadapi kendala dari kurikulum yang cukup 

ketat dan harus dipenuhi secara lengkap dalam waktu terbatas. 

Contohnya seperti pembuatan RPP atau Silabus. 

Q :Apakah kondisi sarana dan prasarana yang ada di sekolah 

mempengaruhi pelaksanaan strategi pembelajaran? 

A :Betul, sangat berpengaruh bagi proses pembelajaran. 
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Lampiran 4. Surat Keputusan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 5. Surat Pengantar Penelitian  
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Lampiran 6. Dokumentasi 
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Lampiran 7. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Data Riwayat hidup mahasiswa minimal memuat poin-poin berikut, yaitu: 

1. Nama    : Siti Syifaunaza Sephiani 

2. Tempat Tanggal Lahir : Bogor, 12 September 2001 

3. Alamat   : Kp. Cirangkong Permai, Des.  

Cemplang, Kec. Cibungbulang 

Bogor. 

4. No. Handphone : 081401791033 

5. E-mail   : syifaunaza122@gmail.com 

6. Riwayat Pendidikan  : MA Darunnajah Cipining 

7. Riwayat Pekerjaan : Staf Administrasi 

8. Pengalaman   : - 

9. Publikasi Ilmiah  : - 

10. Prestasi   : - 

 

 


